
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU  

PADA TEMA 7 DI KELAS IV MIN 03 ACEH BESAR 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Oleh: 

 

CUT KHANNALIA INDAH PUTRI 

NIM. 180209049 

 

Mahasiswa Falkutas Tarbiyah dan Keguruan 

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

FALKUTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2022/ 1443 H 

  



 
 

  



 
 

  



 
 

 

 

bangrusdy22@gmail.com
Typewritten text
NIM



v 
 

ABSTRAK 

Nama : Cut Khannalia Indah Putri 

NIM : 180209049 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Falkutas : Tarbiyah dan Keguruan 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 

Pada Tema 7 di Kelas IV MIN 03 Aceh Besar 

Pembimbing  I : Irwandi, S.Pd.I., M.A 

Pembimbing  II : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag 

 

Kata Kunci : Buku Saku, Kearifan Lokal, Aceh 

Penggunaan media pembelajaran di kelas sangat berguna untuk menarik minat 

siswa dalam belajar. Berdasarkan observasi di MIN 03 Aceh Besar penggunaan 

media pembelajaran di kelas belum optimal. Selama proses belajar mengajar, guru 

menyampaikan materi dengan menjelaskan, tanpa menggunakan media yang 

menarik, sehingga materi pembelajaran tidak dapat tersampaikan dengan baik 

kepada siswa. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah: bagaimana 

pengembangan media buku saku berbasis kearifan lokal pada kelas IV tema 7? Dan 

bagaimana kelayakan produk media buku saku berbasis kearifan lokal kelas IV tema 

7?. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau R&D (research and 

development) dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen validasi materi, media, bahasa, 

dan penilaian guru. Data tersebut dihitung menggunakan rumus. Berdasarkan hasil 

penelitian, media buku saku yang dikembangkan layak digunakan. Adapun nilai 

yang diperoleh berupa persentase kelayakan dengan 95% untuk penilaian materi 

masuk dalam kategori sangat layak, penilaian media sebesar 96,25% masuk dalam 

kategori sangat layak, penilaian bahasa sebesar 81,25% masuk dalam kategori 

sangat layak, dan 93,75% untuk penilaian guru masuk dalam kategori sangat layak. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan maka dapat dikatakan media buku saku 

berbasis kearifan lokal Aceh yang telah dikembangkan layak dan dapat digunakan 

dalam mendukung proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar ialah salah satu aktivitas untuk menaikkan kualitas dan kuantitas 

tingkah laku yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pada kepribadian manusia 

seperti peningkatan pemahaman, daya pikir, keterampilan, dan sebagainya.1 

Berdasarkan pendapat Muhibbin Syah, perubahan bertahap tingkah laku individu 

berasal dari hasil pengalaman dan interaksi lingkungan sekitar dengan melibatkan 

proses kognitif disebut dengan belajar.2 

Kemampuan belajar adalah salah satu di antara sekian banyak nikmat yang 

diberikan Allah kepada manusia. Aktivitas belajar berkaitan erat dengan proses 

mencari ilmu. Dalam Islam, tujuan utama seseorang belajar adalah mendapatkan 

ridha dari Allah SWT., memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, berusaha 

memerangi kebodohan pada diri sendiri dan orang lain, mengembangkan dan 

melestarikan ajaran Islam dan mensyukuri nikmat Allah.3 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis simpulkan bahwa 

belajar merupakan kegiatan yang dilakukan guna mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan disertai dengan adanya perubahan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari 

yang berdasarkan pada pengalaman yang berulang-ulang. 

 
1 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2008), h. 1 

 
2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 92 

 
3 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h. 36-37 
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Ada tiga prinsip-prinsip dalam belajar. Pertama, prinsip belajar ialah 

perubahan sikap sebagai hasil belajar. Kedua, belajar adalah suatu proses. Dan 

ketiga belajar ialah bentuk pengalaman yang pada dasarnya adalah hasil interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya.4 

Sesuai prinsip belajar di atas, manusia pada kehidupannya sebagai makhluk 

sosial tidak bisa lepas dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya baik secara 

individu atau kelompok. Bentuk hubungan antara manusia dengan lingkungannya 

terus mengalami perubahan zaman sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

informasi saat ini. Dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi yang 

semakin pesat membuat manusia dalam kehidupannya semakin jauh dari 

kebudayaannya sendiri dan lebih menyukai kebudayaan dari luar.  

Kebudayaan atau dikenal juga dengan istilah kearifan lokal merupakan suatu 

bentuk adat, gagasan, atau benda yang ada dalam suatu masyarakat di daerahnya 

masing-masing. Pendidikan sebagai wadah untuk mewariskan kebudayaan tentu 

tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai budaya. Agar tercipta  suasana pendidikan 

yang sesuai serta dapat mendukung peserta didik mengenali budaya di daerahnya 

masing-masing maka diperlukanlah media pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran. 

Materi pada tema 7 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku kelas 4 berkaitan 

dengan kearifan lokal di suatu daerah. Oleh karenanya, penggunaan media 

pembelajaran pada materi ini dapat membantu siswa untuk mengenal kearifan lokal 

 
4  M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), h. 19 
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di daerahnya dengan baik, seperti baju adat, rumah adat, tarian daerah dan 

sebagainya. Sebagai media pembelajarannya, guru dapat menyajikan gambar-

gambar mengenai materi tersebut, sehingga siswa dapat melihat dan 

membayangkan langsung objek yang dimaksud. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan kreatif dalam menarik 

minat peserta didik untuk belajar salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran “Buku Saku”. Buku sangat berperan penting sebagai sumber 

informasi, tetapi siswa cenderung kurang berminat untuk membaca jika buku itu 

tebal dan kurang menarik. Dengan demikian, perlu adanya usaha untuk menjadikan 

buku sebagai bahan bacaan yang menarik bagi peserta didik untuk mendapatkan 

informasi.5 

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa di MIN 03 Aceh 

Besar dalam pembelajaran, guru belum maksimal dalam menggunakan media 

pembelajaran. Hal ini tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung, media 

pembelajaran yang dipakai masih terfokus kepada buku paket. Karena kurangnya 

penggunaan media pembelajaran, siswa pun tidak tertarik untuk mendengarkan 

materi dan juga siswa merasa cepat bosan di dalam kelas sehingga suasana kelas 

menjadi ribut dan tidak kondusif. 

Berkaitan dengan media pembelajaran buku saku, penelitian-penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa media buku saku dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran, di antaranya adalah 

 
5Ardian Asyhari dan Helda Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin 

dalam Bentuk Buku Saku untuk Pembelajaran IPA Terpadu”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni, Vol. 05 (1), 2016, h. 2-3 
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penelitian yang telah dilakukan oleh Mariana Masita dan Desi Wulandari dalam  

penelitiannya yang mengembangkan media pembelajaran buku saku berbasis mind 

mapping pada pembelajaran IPA kelas V SDN Patemon 02 menunjukkan bahwa 

perolehan skor rata-rata kevalidan buku saku dari ketiga validator adalah 88% 

dengan kategori sangat valid.6 

Selanjutnya, penelitian Fransiska Ule Tena dalam penelitiannya 

mengembangkan media pembelajaran buku saku pada pelajaran bahasa Indonesia 

materi menulis ringkasan kelas V SDN Tambakaji 04 menunjukkan buku saku yang 

dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan buku sakunya 

memenuhi kriteria sangat layak pada aspek kelayakan isi materi dan kriteria layak 

pada aspek penyajian dan kebahasaan.7 

Dari kajian peneliti terdahulu di atas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang sama, yaitu menggunakan media pembelajaran buku 

saku namun pada tempat dengan materi yang berbeda, penulis ingin melakukan 

penelitian khususnya untuk materi kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, peneliti ingin 

mengembangkan media pembelajaran berbentuk buku berbasis kearifan lokal 

dengan desain buku saku.  

 

 

 
6  Mariana Masita dan Desi Wulandari, “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping 

pada Pembelajaran IPA”, Jurnal Kreatif, 2018, Vol. 9 (1) 

 
7 Fransiska Ule Tena, Skripsi: Pengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Materi Menulis Ringkasan Siswa Kelas V SD Negeri Tambakaji 04 



5 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media buku saku berbasis kearifan lokal pada 

kelas IV tema 7? 

2. Bagaimana kelayakan produk media buku saku berbasis kearifan lokal kelas 

IV tema 7? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan buku saku berbasis kearifan lokal kelas IV tema 7 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2. Untuk menilai tingkat kelayakan buku saku berbasis kearifan lokal kelas IV 

tema 7. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam mengembangkan media 

pembelajaran buku saku ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ataupun ilmu dalam dunia pendidikan berupa produk media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam proses 

belajar mengajar, khususnya pada materi keragaman budaya negeriku.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru: sebagai bahan acuan dan masukan bagi guru mengenai 

pengembangan buku saku yang sesuai dengan lingkungan tempat 

tinggal peserta didik. 

b. Bagi siswa: meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tema 7 

yang berkaitan dengan kearifan lokal. 

c. Bagi peneliti: untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta 

pengalaman dalam melakukan pengembangan buku saku berbasis 

kearifan lokal. 

d. Bagi sekolah: diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan yang berharga bagi pendidikan dalam menggunakan media 

pembelajaran buku saku pada pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 

Pada Tema 7 di Kelas IV MIN 03 Aceh Besar”. 

1. Pengembangan 

Menurut Sugiyono, pengembangan ialah bentuk penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan, mengembangkan, dan menvalidasi suatu 

produk penelitian.8 

 
8  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019),  

h. 297 
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Pengembangan menurut peneliti adalah suatu produk pembelajaran 

yang dikembangkan secara kreatif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan  

 peserta didik yang akan digunakan pada proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. Media Pembelajaran Buku Saku 

Istilah media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang artinya perantara, atau pengantar.9 Media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan pada saat proses  

pembelajaran berlangsung guna meningkatkan pemahaman peserta didik 

terkait materi pembelajaran yang diberikan. Buku saku dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan buku yang berukuran kecil serta bisa 

dimasukkan ke dalam saku serta mudah dibawa kemana-mana.10 

Dalam bahasa Ingris, buku saku juga diistilahkan dengan pocket 

book. Istilah pocket bermakna kantong yang berbentuk atau menyerupai tas 

yang digunakan sebagai tempat untuk menempatkan atau membawa suatu 

benda.11 

 
9 HM. Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2016), h. 26 

 
10 Alwi Hasan, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Balai Pustaka, 2005), h. 173 

 
11Anastasia, “Kata Pouch Dalam Bahasa Indonesia”, 2018, 

https://www.kompasiana.com/anastasia10403/5b45f727f1334430b9783aa4/kata-pouch-dalam-

bahasa-indonesia diakses 17 April 2022 
 

https://www.kompasiana.com/anastasia10403/5b45f727f1334430b9783aa4/kata-pouch-dalam-bahasa-indonesia%20diakses%2017%20April%202022
https://www.kompasiana.com/anastasia10403/5b45f727f1334430b9783aa4/kata-pouch-dalam-bahasa-indonesia%20diakses%2017%20April%202022
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Menurut Sankarto dan Endang, buku saku memiliki beberapa ciri 

yaitu: (1) disusun mengikuti kaidah penulisan ilmiah; (2) jumlah halaman 

tidak dibatasi, minimal 24 halaman; (3) penyajian informasi sesuai dengan 

kebutuhan; (4) referensi yang digunakan tercantum dengan jelas pada akhir 

tulisan; dan (5) dicantumkan nama penyusun.12 

Jadi, media pembelajaran buku saku adalah media pembelajaran 

berbentuk cetak yang mudah dibawa kemana saja di dalam tas dan 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang 

disusun dengan ketentuan tertentu sehingga dapat digunakan oleh peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran. 

 

3. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah kebiasaan, adat, tradisi yang tertanam kuat 

dalam kehidupan masyarakat setiap daerah yang mengandung unsur nilai 

serta budaya yang tinggi. Menurut Sufia, kearifan lokal yaitu bagian dari 

masyarakat untuk bertahan hidup sesuai dengan lingkungan, kebutuhan, 

dan kepercayaan yang sulit untuk dihilangkan.13 

Menurut peneliti, kearifan lokal merupakan suatu kebudayaan yang 

dimiliki oleh setiap daerah dan menjadi ciri khas dari suatu daerah tersebut 

 
12 Ria Anjelita, Syamswisna, dan Eka Ariyati, Pembuatan Buku Saku Sebagai Media 

Pembelajaran Pada Materi Jamur Kelas X SMA 

 
13 Sufia, R, ‘Kearifan Lokal dalam Melestarikan Lingkungan Hidup (Studi Kasus Masyarakat 

Adat Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”, Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, dan Pengembang, Vol. 1 (4), h. 726 
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seperti rumah adat, pakaian adat, tarian daerah, bahasa daerah, dan 

sebagainya.  

Adapun kaitan antara kearifan lokal dengan lingkungan sehari-hari 

misalnya saja pakaian adat. Di acara pernikahan, perayaan atau hari-hari 

besar masyarakat menggunakan pakaian adat Aceh (Ulee Balang), seperti 

pembukaan MTQ, upacara kemerdekaan, dan sebagainya. 

Kearifan lokal lainnya yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-

hari yaitu tarian daerah dan alat musiknya contohnya tarian Ranup 

Lampuan. Tarian ini biasanya ditarikan untuk menyambut tamu dan 

diiringi oleh alat musik khas Aceh yaitu Serune Kalee dan Gendrang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Media Pembelajaran Buku Saku 

1. Pengertian Media Pembelajaran Buku Saku 

Buku saku atau dalam bahasa Inggris disebut dengan pocket book 

merupakan sebuah buku kecil berisi ringkasan materi yang jelas dan mudah 

dipahami. Menurut Taufik dan Teti, buku saku merupakan sebuah buku kecil 

yang praktis dibawa kemana-mana karena bobotnya yang ringan dan materi yang 

mudah dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran.14 

Dalam penelitian ini, definisi saku (pocket/ pouch) merujuk kepada 

kantong yang digunakan sebagai tempat untuk menempatkan atau membawa 

suatu benda. Kata pocket merupakan bahasa asing yang sering digunakan untuk 

melambangkan suatu benda yang berbentuk atau menyerupai tas.15 Oleh 

karenanya pengertian buku saku (pocket book) dalam penelitian ini merupakan 

buku saku yang mudah dibawa kemana saja dan muat disimpan dalam tas 

sehingga memudahkan siswa dalam membawanya kemana saja. 

 
14 Muhammad Taufik Awaludin dan R. Teti Rostikawati, “Pengembangan Buku Saku Materi 

Mamalia di Taman Margasatwa Ragunan untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Siswa”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan, Vol. 4 (2), 2020, h. 55 

 
15 Anastasia, “Kata Pouch.... diakses 17 April 2022 
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Dalam tampilannya, buku saku ini dilengkapi dengan gambar sesuai 

materi dengan warna yang menarik serta uraian materi yang pendek tanpa 

meninggalkan konsep yang harus dipahami.16 

 

2. Proses Penyusunan Buku Saku 

Sebelum menyusun buku saku, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

agar buku saku sesuai dengan apa yang telah dirancang, di antaranya: 

a) Penggunaan gambar dan istilah yang konsisten di buku saku  

b) Penulisan materi dengan singkat dan jelas dalam buku saku 

c)  Penyusunan teks materi pada buku saku sedemikian rupa mudah di 

pahami  

d) Memberikan kotak atau label khusus pada rumus, penekanan, materi 

dan contoh soal  

e) Memberikan warna dan desain menarik pada buku saku  

f) Ukuran font standar isi adalah 9-10 poin, jenis font menyesuaikan 

isinya  

g)  Jumlah halamannya kelipatan dari 4 halaman misalnya 12 halaman, 

16 halaman, 20 halaman, 24 halaman, dan lain seterusnya17 

 
16 Septiana Vicky Laksita, Supurwoko, dan Sri Budiawati, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Fisika dalam Bentuk Pocket Book pada Materi Alat Optik serta Suhu dan Kalor untuk 

Kelas X SMA”, Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika, Vol. 3 (1), 2013, h. 14 

 
17Ardian Asyhari dkk, “Pengembangan ..., h. 5 
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Ada beberapa perbedaan mengenai ukuran buku saku di antaranya 

Menurut Rahmawati, Sudarmin dan Pukan dalam penelitiannya ukuran buku 

saku ialah 10 x 7 cm18, sedangkan penelitian Windayani, Kasrina dan Ansori 

ukuran buku saku ialah 15x12 cm19. Sedangkan menurut Yuliani dan Herlina, 

buku saku berukuran 13 cm x 10 cm dengan tujuan agar tulisan dan gambar 

dalam buku saku dapat terbaca dengan baik oleh guru maupun siswa.20 

Adapun aspek-aspek penilaian pada buku saku di antaranya seperti warna 

sampul yang sesuai dengan teks dan gambar pada cover. Ukuran huruf juga dapat 

mempengaruhi tingkat daya keterbacaan pada buku saku. Jika ukuran huruf 

terlalu kecil, maka buku akan sulit untuk dibaca dan begitu pula sebaliknya. 

Kemenarikan gambar pada buku saku juga mempengaruhi minat baca 

siswa terhadap buku tersebut. Penempatan gambar yang baik dan jelas akan 

menarik minat siswa untuk membaca dan memahami isi buku dengan mudah. 

Oleh karena itu, sangat penting memperhatikan aspek-aspek penting pada buku 

saku agar dapat bermanfaat.21 

 
18Rahmawati, Nurul Laili., Sudarmin., & Pukan, Krispinus Kedati, “Pengembangan Buku 

Saku Ipa Terpadu Bilingual Dengan Tema Bahan Kimia Dalam Kehidupan Sebagai Bahan Ajar Di 

Mts”,USEJ - Unnes Science Education Journal, 2(1), 2013, h.157 

 

19Windayani., Kasrina., & Ansori, Irwandi, “Pengembangan Buku Saku Berdasarkan Hasil 

Eksplorasi Tanaman Obat Suku”,Diklabio: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi, 2(1), 

2018, h. 51 
 
20Yuliani, F. & Herlina, L,“Pengembangan Buku Saku Materi Pemanasan Global untuk 

SMP”,Unnes Journal of Biology Education. 4 (1), 2015, h. 106 

 
21Muhammad Fitrah, Skripsi: Pengembangan E-Module Pada Mata Diklat Instalasi Motor 

Listrik Kelas XI di SMK Negeri 3 Yogyakarta, (Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), 

h. 111 
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Dalam buku saku yang berjudul “Buku Saku Panduan Penyesuaian 

Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/ 2021 dan Tahun 

Akademik 2020/ 2021 di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-

19)”22, terdapat beberapa komponen buku saku, di antaranya: 

a. Cover (halaman judul) 

b. Daftar isi, yang terdiri dari bab I sampai bab VII 

c. Isi, berupa pembahasan terkait dengan judul yang terbagi menjadi 

tujuh bab  

d. Cover belakang yang berisi informasi terkait dengan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Sedangkan, di buku saku yang diterbitkan oleh Universitas Negeri 

Jakarta dengan judul “Buku Saku Panduan Normal Baru”23 beberapa 

komponennya adalah: 

a. Halaman cover depan yang berisi judul buku saku 

b. Kata pengantar dan tujuan  

c. Redaksi 

d. Daftar isi 

e. Penutup 

f. Halaman cover belakang 

 
22Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Buku Saku Panduan Penyesuaian 

Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/ 2021 dan Tahun Akademik 2020/ 2021 

di Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)”, ditetapkan pada 7 Agustus 2020 

 
23Satlak Tatanan Normal Baru Universitas Negeri Jakarta, “Buku Saku Panduan Normal 

Baru”, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2020) 
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Jadi kesimpulannya secara umum, ada beberapa komponen utama yang 

harus ada di dalam buku saku yaitu: 

a. Cover (halaman judul) yang berkaitan dengan topik dari buku 

saku yang telah dirancang. 

b. Bagian pendahuluan terdiri atas kata pengantar, daftar isi, dan 

petunjuk penggunaan buku saku.  

c. Bagian isi berupa materi, gambar, dan penjelasan yang berkaitan 

dengan judul pada buku saku.  

d. Bagian penutup yang berisi daftar pustaka dan riwayat hidup 

penulis. 

 

3. Fungsi  dan Manfaat Media Pembelajaran Buku Saku 

Ada beberapa macam fungsi dari media pembelajaran buku saku, yaitu: 

a. Fungsi atensi yaitu media buku saku dicetak dengan ukuran yang kecil dan 

penuh warna sehingga dapat menarik minat dan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi dalam memahami materi pelajaran yang terdapat di 

dalamnya. 

b. Fungsi afektif maksudnya penulisan keterangan dan gambar pada media 

buku saku dapat memperjelas maksud dan tujuan dari materi sehingga lebih 

mudah dipahami oleh siswa. 



15 
 

 
 

c. Fungsi kognitif yaitu penulisan keterangan dan gambar pada media buku 

saku dapat memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

d. Fungsi kompensatoris adalah penulisan keterangan yang singkat dan 

gambar yang sesuai dengan keterangan dapat membantu siswa mengingat 

dan memahami materi. 

e. Fungsi psikomotoris ialah penulisan keterangan yang singkat dari gambar 

dapat memudahkan siswa untuk menghafalnya kembali. 

f. Fungsi evaluasi adalah penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman 

materi dapat dilakukan dengan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru 

sesuai dengan materi yang terdapat pada media buku saku. 

Manfaat media buku saku dalam proses pembelajaran, yaitu: (a) 

penyampaian materi dengan menggunakan buku saku dapat diseragamkan; (b) 

proses pembelajaran dengan media buku saku menjadi lebih jelas, 

menyenangkan, dan menarik karena desainnya yang menarik dan dicetak dengan 

penuh warna; (c) efisien dalam waktu dan tenaga; (d) penulisan keterangan yang 

singkat dan disertai gambar dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; (e) 

desain buku saku yang menarik dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 

materi dan proses belajar.24 

 

 
24 Nurul Hidayati Dyah Sulistyani, Jamzuri, dan Dwi Teguh Rahardjo, “Perbedaan Hasil 

Belajar Siswa antara Menggunakan Media Pocket Book dan Tanpa Pocket Book Pada Materi 

Kinematika Gerak Melingkar Kelas X”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 1 (1), 2013, h. 167 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Media Pembelajaran Buku Saku 

Buku saku memiliki beberapa karakteristik di antaranya yaitu dapat 

meningkatkan minat siswa dalam belajar, banyaknya gambar dan warna akan 

menarik minat siswa untuk membaca buku saku, tersedianya gambar yang 

mendukung juga dapat meningkatkan kinerja ingatan siswa.25 

 

Menurut Farah Jihan Nabila keuntungan buku saku yaitu:26 

a) Buku saku merupakan media pembelajaran yang menarik karena 

dilengkapi dengan gambar dan warna yang terang 

b) Materi di dalam buku saku ringkas dan mudah dipahami oleh siswa 

c) Buku saku berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana-mana 

d) Menambah informasi dan menarik minat peserta didik dalam membaca 

 

Di antara sebagian kelebihan buku saku yang sudah dipaparkan, terdapat 

pula kelemahan media pembelajaran buku saku salah satunya jika buku saku 

tidak dirawat dengan baik maka buku saku tersebut akan rusak, robek, dan tidak 

dapat digunakan kembali. Sedangkan menurut Arsyad kelemahan media 

pembelajaran buku saku adalah:27 

a) Sulit menampilkan animasi atau gerakan dalam media cetak 

 
25Riza Gustina, Amrul Bahar, dan Hermansyah Amir, “Pengembangan Buku Saku Kimia 

Berbasis Mind Mapping Materi Hidrologis Garam Kelas XI MIPA SMAN 1 Bengkulu Tengah”, 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, Vol. 5 (2), 2021, h. 107 

 
26 Farah Jihan Nabila, “Pengembangan Buku Saku Nuansa Kartun Pada Pembelajaran IPA di 

SD/ MI”, (Skripsi, Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021), h. 26 

 
27 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), h. 39 
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b) Biaya cetak yang mahal jika harus menampilkan gambar atau foto yang 

berwarna 

c) Proses pencetakan yang lama dikarenakan kerumitan informasi pada 

halaman cetakan 

d) Penyusunan media cetak harus disusun sedemikian rupa agar siswa tertarik 

untuk membacanya 

e) Jika tidak dirawat dengan baik, maka buku saku akan rusak dan tidak bisa 

digunakan lagi 

 

B. Kearifan Lokal 

1. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang 

dalam masyarakat yang dipercayai dan diakui sebagai aspek penting dalam 

mempererat hubungan sosial antar masyarakat.28 Menurut Sumarni dan 

Amirudin, kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh 

masyarakat untuk bertahan hidup dalam lingkungan yang menyatu dengan 

sistem, norma, dan budaya dalam jangka waktu yang lama.29 

Sedangkan menurut Sufia, kearifan lokal merupakan bagian dari 

masyarakat untuk bertahan hidup sesuai dengan lingkungan, kebutuhan, dan 

kepercayaan yang sulit untuk dihilangkan.30 

 
28 Irwan Abdullah, dkk,  Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2008), h. 7 

 
29Sumarni dan Amirudin, Pengelolaan Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal, (Malang: 

Aditya Median Publishing, 2014), h. 19 
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Jadi, kearifan lokal merupakan suatu adat, kebiasaan, atau budaya yang 

sudah ada dalam jangka waktu yang lama dan sulit dihilangkan karena sudah 

menjadi bagian dari masyarakat dan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kedamaian dalam masyarakat tersebut. 

Fungsi kearifan lokal yaitu sebagai penanda identitas sebuah komunitas, 

memberikan warna kebersamaan bagi sebuah komunitas, mengubah pola pikir 

dan hubungan timbal balik individu dan kelompok dengan meletakkannya di atas 

kebudayaan yang dimiliki, dan mendorong terbangunnya sebuah kebersamaan 

antar masyarakat.31 

 

2. Kearifan Lokal di Aceh 

Indonesia memiliki banyak provinsi dengan jumlah penduduk yang 

banyak, salah satunya adalah provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) yang 

terletak di ujung pulau Sumatera dan sekarang disebut  dengan Provinsi Aceh. 

Provinsi Aceh terletak di antara 20LU - 60LU dan 950BT - 980BT dengan luas 

wilayah provinsi 52. 365, 57 𝑘𝑚2. Sebelah barat berbatasan dengan Samudera 

Hindia, sebelah utara berbatasan dengan Selat Malaka, selatan dan timur 

berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara. Berdiri pada tanggal 07 Desember 

1959 dengan dasar hukum UU No. 24 Tahun 1965, Provinsi Aceh beribu kota di 

Banda Aceh.32 

 
30 Sufia, R, ‘Kearifan Lokal Dalam Melestarikan..., h. 726 

 
31 Irwan Abdullah. Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h. 7-8 
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Provinsi Aceh memiliki 23 kabupaten/ kota yang terdiri dari 18 kabupaten 

dan 5 kota. Dengan banyaknya kabupaten dan kota di Aceh, tentunya memiliki 

beberapa perbedaan seperti rumah adat, pakaian adat, lagu daerah, tarian daerah, 

bahasa daerah, dan sebagainya. Oleh karenanya, sangat penting untuk 

mengetahui perbedaan-perbedaan tersebut guna menambah pengetahuan dan 

wawasan kearifan lokal di provinsi Aceh. Berikut adalah nama kabupaten/ kota 

yang terdapat di provinsi Aceh. 

Tabel 2.1 Kabupaten/ Kota di Provinsi  Aceh33 

 
32 Arief Mudzakir, Rangkuman Pengetahuan Umum Lengkap Global Untuk Siswa SD, SMP, 

SMA, dan Umum, (Semarang: CV. Aneka Ilmu, 2006), h. 55 
33 Data Referensi Pendidikan, Daftar Kabupaten/ Kota Provinsi Aceh, 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/wilkab.php?kode=060000 diakses 28 Februari 2022 

No. Klasifikasi Kabupaten/Kota Nama Ibukota 

1 Kabupaten Simeulue Sinabang 

2 Kabupaten Aceh Singkil Singkil 

3 Kabupaten Aceh Selatan Tapaktuan 

4 Kabupaten Aceh Tenggara Kuta Cane 

5 Kabupaten Aceh Timur Idi Rayeuk 

6 Kabupaten Aceh Tengah Takengon 

7 Kabupaten Aceh Barat Meulaboh 

8 Kabupaten Aceh Besar Jantho 

9 Kabupaten Pidie Sigli 

10 Kabupaten Bireuen Bireuen 

11 Kabupaten Aceh Utara Lhoksukon 

12 Kabupaten Aceh Barat Daya Blang Pidie 

13 Kabupaten Gayo Lues Blang Kejeren 

14 Kabupaten Aceh Tamiang Kuala Simpang 

15 Kabupaten Nagan Raya Suka Makmue 

16 Kabupaten Aceh Jaya Calang 

17 Kabupaten Bener Meriah Simpang Tiga Redelong 

18 Kabupaten Pidie Jaya Meureudu 

19 Kota Banda Aceh Banda Aceh 

20 Kota Sabang Sabang 

21 Kota Langsa Langsa 

22 Kota Lhokseumawe Lhokseumawe 

23 Kota Subulussalam Subulussalam 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/wilkab.php?kode=060000
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 

Pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode R&D menurut 

Borg and Gall adalah metode penelitian yang digunakan untuk pengembangan atau 

memvalidasi produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.34 

Menurut Sukmadinata, Research and Development (R&D) adalah pendekatan 

penelitian untuk menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada. Sedangkan menurut Sugiyono, metode R&D adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut.35 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu metode mengembangkan atau menyempurnakan 

produk serta menguji kelayakan dari produk tersebut.  

Metode R&D bertujuan untuk mengembangkan suatu produk alat atau 

perangkat pembelajaran yang bersifat dapat diraba, bukan sekedar pengembangan 

kurikulum atau model pembelajaran.36 Selain itu metode R&D bertujuan untuk 

menjawab kebutuhan akan adanya perangkat pendidikan atau perangkat

 
34 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2015), h. 334 

 
35BudiyonoSaputro, Manajamen Penelitian Pengembangan (Research & Development) Bagi 

Penyusun Tesis dan Disertasi, (Yogyakrta: Aswaja Pressindo, 2017), h. 8 

 
36 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Metodologi & Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 112 
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pembelajaran yang dapat langsung digunakan dalam rangka memperbaiki atau 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran.37 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Menurut S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel ada 

empat tahap penelitian dan pengembangan yang disingkat menjadi 4D yaitu define, 

design, develop, and disseminate. Namun dalam penelitian ini tahap yang 

dilaksanakan hanya sebatas uji validasi produk yang terdapat pada tahap develop 

atau pengembangan. Tahap disseminate tidak dilaksanakan dikarenakan 

keterbatasan waktu dan biaya serta tujuan dari penelitian ini dapat diperoleh pada 

tahapan ketiga yakni pengembangan (develop)38 Berikut adalah penjabarannya. 

1. Pendefinisian (Define) 

Tahap define yaitu tahap untuk menganalisis kebutuhan materi yang 

diperlukan oleh peserta didik. Apabila peneliti sudah memilih dan 

menentukan produk yang akan dikembangkan, selanjutnya peneliti 

melakukan studi literatur, survey lapangan, observasi, wawancara, dan 

sebagainya. 

 

 

 

 
37 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Metodologi & Riset..., h. 110 

 
38 Syahda Puspita Husada, Taufina, dan Ahmad Zikri, “Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Metode Visual Storytelling di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Basicedu, 2020, 4(2), h. 421-422 
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2. Perancangan(Design) 

Tahap design yaitu merancang produk yang akan dikembangkan dan juga 

menentukan untuk siapa produk tersebut dibuat, tujuan dan fungsinya. Dalam 

tahapan ini pula rancangan awal dibuat guna untuk divalidasi oleh validator 

pada tahapan selanjutnya. 

 

3. Pengembangan (Develop) 

Tahap develop yaitu tahapan di mana buku saku yang sudah dirancang 

sedemikian rupa dan sudah seperti buku saku pada umumnya diserahkan 

kepada validator dengan tujuan mendapatkan masukan atau saran terhadap 

buku saku yang telah dirancang.  

 

4. Penyebaran (Disseminate) 

Tahap disseminate yaitu menyebarluaskan hasil akhir ke seluruh populasi. 

Pada tahap ini produk yang sudah jadi dan divalidasi disebarluaskan ke pihak-

pihak terkait yang membutuhkan sehingga produk dapat digunakan sesuai 

kebutuhan. Namun pada penelitian ini, peneliti hanya sampai pada tahap 

pengembangan (develop) saja. 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Subyek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah penguji ahli (expert review) 

yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang setiap instrumen di validasi 
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oleh dua orang validator dari dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang 

mampu dibidangnya, sehingga total dari penguji ahli berjumlah enam orang. 

Selanjutnya, buku saku juga akan divalidasi oleh dua orang guru kelas IV dari 

MIN 03 Aceh Besar yang sesuai dengan bidangnya. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Validasi Media 

Validasi media digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya 

buku saku berbasis kearifan lokal dengan menyerahkan lembar validasi media 

kepada validator (ahli media) beserta buku saku berbasis kearifan lokal. 

 

b) Validasi Materi 

Validasi materi digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidak 

materi di dalam buku saku berbasis kearifan lokal dengan cara menyerahkan 

lembar validasi materi kepada validator (ahli materi) beserta buku saku 

berbasis kearifan lokal. 

 

c) Validasi Bahasa 

Validasi bahasa digunakan untuk memeriksa valid (sah) atau tidak 

penggunaan bahasa di dalam buku saku berbasis kearifan lokal dengan cara 
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menyerahkan lembar validasi bahasa kepada validator (ahli bahasa) beserta 

buku saku berbasis kearifan lokal. 

 

d) Penilaian Guru 

Lembar validasi penilaian guru digunakan untuk memeriksa kelayakan 

dari buku saku yang telah dibuat dengan cara diserahkan kepada guru yang 

bersangkutan sehingga nanti data yang didapat akan diolah untuk mengetahui 

kelayakan dari buku saku. 

 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket skala 

likert tentang evaluasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan penilaian guru 

setelah mencermati produk yang dikembangkan. 

Instrumen validasi ahli materi terdapat 7 parameter penilaian yaitu 

kesesuaian dengan silabus, kesesuaian dengan pembelajaran, kelengkapan 

materi, kejelasan materi, keruntutan materi, evaluasi materi, dan mempermudah 

pembelajaran siswa. 

Instrumen validasi ahli media terdapat 4 parameter penilaian yaitu 

tampilan media, penggunaan bahasa, tata letak dan layout, dan organisasi.39 

 
39 Caesar Ever Anggriawan, “Pembuatan Buku Saku Proses Perlakuan Panas Untuk Siswa 

SMK Jurusan Pengecoran Logam Di SMK 2 Klaten”, Skripsi, Yogyakarta: Falkutas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, h. 33-34 
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Pada instumen validasi ahli bahasa terdapat 5 parameter penilaian yaitu 

kelugasan bahasa, komunikatif, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan 

penggunaan istilah, tanda baca, simbol (ikon), dan tampilan tulisan.40 

Dan, untuk instrumen validasi guru terdiri dari 3 parameter penilaian 

yaitu kelayakan konstruksi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40Sopa Zahra, Pengembangan E-Modul Berbasis Android Pada Kompetensi Dasar 

Menerapkan Hasil Perkebunan di SMK PPN Lembang, Repository.upi.edu, 2020, h. 29 
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Tabel 3.1 Instrumen Validasi Ahli Materi41 

 
41 Caesar Ever Anggriawan, “Pembuatan Buku Saku..., h. 34 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian (Ahli 

Materi) 

1 2 3 4 

Relevansi dengan silabus 

1 Kejelasan kompetensi inti     

2 Kejelasan kompetensi dasar     

Relevansi dengan tujuan pembelajaran 

3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     

4 Kejelasan tujuan pembelajaran     

Penyampaian Materi 

5 
Kemampuan penyampaian materi dari media yang 

dibuat 

    

6 Kemenarikan materi yang disajikan     

Pemilihan Materi 

7 Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman materi     

8 Kebermanfaatan materi yang disajikan     

9 Ketepatan pemilihan materi     

10 Kesesuaian materi dengan kurikulum     

11 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar, 

kompetensi inti, dan silabus 

    

12 Kesesuaian materi dengan situasi peserta didik     

Kejelasan Materi 

13 Kejelasan materi dan bahan ajar     

14 Kejelasan bahasa yang mudah dimengerti     

15 Kejelasan gambar pada materi     

16 Kebenaran konsep materi     

17 Kebenaran materi dan bahan ajar     

Keruntutan Materi 

18 
Materi diorganisasi dengan susunan yang 

sistematis 

    

19 
Keruntutan antar bab/ sub bab di dalam isi materi 

pembelajaran 

    

20 
Materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan 

siswa 

    

Mempermudah Pemahaman Siswa 

21 Melatih keterampilan sesuai dengan kompetensi     

22 Memberikan motivasi untuk belajar     

23 Memberikan kemandirian untuk belajar     

24 Memberikan adaptif untuk belajar     

Jumlah  

Rata-Rata  
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Tabel 3.2 Instrumen Validasi Ahli Media42 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian (Ahli 

Media) 

1 2 3 4 

Tampilan Buku Saku 

1 Kualitas tampilan sampul     

2 Perpaduan warna background sampul dengan 

gambar dan teks yang terdapat pada sampul 

    

3 Kejelasan ukuran font dan daya keterbacaannya     

4 Kejelasan bentuk atau jenis huruf     

5 Kualitas gambar yang ditampilkan     

6 Kemenarikan gambar yang ditampilkan     

7 Kesesuaian gambar dengan materi dan buku saku     

8 Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi materi     

9 Keserasian ukuran huruf dengan spasi tulisan     

10 Keserasian ukuran huruf dengan gambar     

Penggunaan Bahasa 

11 Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda baca) pada kata dan kalimat untuk 

menjelaskan isi materi 

    

12 Konsistensi penggunaan kata maupun istilah dalam 

kalimat 

    

13 Konsistensi bentuk huruf yang digunakan     

14 Konsistensi batas tepi atau margin     

15 Kemenarikan tata letak tulisan     

16 Konsistensi penggunaan spasi antar baris     

17 Kejelasan penggunaan bahasa     

Tata Letak dan Bentuk Penomoran 

18 Konsistensi tata letak penomoran halaman     

19 Keserasian bentuk dengan ukuran nomor halaman     

20 Kesesuaian format kolom yang digunakan dengan 

ukuran kertas 

    

21 Kemenarikan tata letak tulisan dan gambar     

Organisasi 

22 Ketepatan sistematika isi materi     

23 Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi     

24 Media yang dibuat komunikatif     

Jumlah  

Rata-Rata  

 

 

 

 
42 Caesar Ever Anggriawan, “Pembuatan Buku Saku..., h. 35 
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Tabel 3.3 Instrumen Validasi Ahli Bahasa43 

 

 
43Sopa Zahra, Pengembangan E-Modul...., h. 29 

 

No Aspek Penilaian 

Skor Penilaian (Ahli 

Bahasa) 

1 2 3 4 

Kelugasan Bahasa 

1 
Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan 

dan informasi yang ingin disampaikan 

    

 2 Keefektifan kalimat yang digunakan     

 3 
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan 

fungsi 

    

 4 
Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke 

sasaran 

    

Komunikatif 

5 
Memudahkan pemahaman terahadap pesan atau 

informasi 

    

6 
Kejelasan tujuan pembelajaran dengan materi yang 

disampaikan 

    

Kesesuaian Dengan Kaidah Bahasa 

7 Ketepatan tata bahasa yang digunakan     

8 Ketepatan ejaan yang digunakan     

9 
Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan 

materi 

    

10 
Menggunakan kalimat yang jelas dan mudah 

dimengerti 

    

Penggunaan Istilah, Tanda Baca, dan Simbol (Ikon) 

11 
Penggunaan istilah yang tepat dan tidak berubah-

ubah 

    

12 

Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda baca) pada kata dan kalimat untuk 

menjelaskan isi materi 

    

13 
Penggunaan simbol atau ikon yang tepat dan tidak 

berubah-ubah 

    

Tampilan Tulisan 

14 

Penampilan judul bab dan yang setara (kata 

pengantar, daftar isi, dan lain-lain) seragam dan 

konsisten 

    

15 Jenis huruf sesuai dengan materi isi     

16 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf      

Jumlah  

Rata-Rata  
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Tabel 3.4 Instrumen Validasi Penilaian Guru44 

No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Kelayakan Konstruksi 

1 Kesesuaian materi dengan silabus     

2 
Kelengkapan, keluasan, dan kedalaman 

materi 
    

3 
Kebenaran materi yang disajikan adalah 

kebenaran fakta, konsep, teori, dan prinsip 
    

4 Kesesuaian materi dengan kurikulum     

5 Kebermanfaatan materi yang disajikan     

Kelayakan Penyajian 

6 
Rancangan desain buku saku menambah daya 

tarik guru dalam mengajar 
    

7 
Kesesuaian ukuran gambar pada setiap isi 

materi 
    

8 
Perpaduan warna background sampul dengan 

gambar dan teks yang terdapat pada sampul 
    

9 Kemenarikan tata letak tulisan dan gambar     

10 

Konsistensi penggunaan tanda (cetak miring, 

tebal, dan tanda baca) pada kata dan kalimat 

untuk menjelaskan isi materi 

    

11 Kualitas gambar yang ditampilkan     

12 Ketepatan sistematika isi materi     

13 Kejelasan bab dan sub bab pada isi materi     

Kelayakan Bahasa 

14 
Memudahkan pemahaman terhadap pesan 

atau informasi 
    

15 
Menggunakan kalimat yang jelas dan mudah 

dipahami 
    

16 

Penampilan judul bab dan yang setara (kata 

pengantar, daftar isi, dan lain-lain) seragam 

dan konsisten 

    

17 Ketepatan ejaan yang digunakan     

18 
Kejelasan tujuan pembelajaran dengan materi 

yang disampaikan 
    

19 
Kebakuan istilah yang digunakan sesuai 

dengan fungsi 
    

20 
Tidak menggunakan terlalu banyak jenis 

huruf 
    

Jumlah  

Rata-Rata   

 

 
44 Caesar Ever Anggriawan, “Pembuatan Buku Saku..., h. 36 
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4. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh melalui prosedur R&D yang digunakan dalam 

penyusunan tugas akhir ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

berupa saran, kritik, tanggapan, dan jawaban tertulis dari penyataan para ahli 

terhadap produk yang akan dideskripsikan sendiri oleh peneliti.45 Sedangkan data 

kuantitatif ialah data dalam bentuk angka yang diolah menggunakan rumus agar 

lebih mudah disajikan kepada orang lain. 

Data kuantitatif yang digunakan berupa skor skala likert yang dianalisis 

menggunakan teknik persentase.  

Tabel 3.5 Kriteria Skala Likert 

 

 

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang 

telah ditentukan. 

a) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan:  

X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli  N= Jumlah pertanyaan 

 
45Budiyono Saputro, Manajamen Penelitian..., h. 95-96 

Kriteria Nilai/ Skor 

Sangat Sesuai 4 

Sesuai 3 

Kurang Sesuai 2 

Tidak Sesuai 1 



31 

 
 

𝛴𝑥 = Jumlah skor yang diperoleh ahli 

b) Analisis data angket validasi 

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan 

kriteria. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan buku saku 

hasil pengembangan yang mula-mula berupa skor diubah menjadi data 

kualitatif. Adapun persentase kelayakan dianalisis menggunakan 

rumus: 

 

 

Berdasarkan hasil analisis persentase hasil validasi, maka 

dikategorikan ke dalam kriteria pada tabel berikut. 

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

0-20% Tidak Layak 

21-40% Kurang Layak 

41-60% Cukup Layak 

61-80% Layak 

81-1005 Sangat Layak 

Dari tabel 3.6 kriteria interpretasi disimpulkan yang menyatakan 

buku saku tersebut layak apabila rata-rata persentasi dari lembar validasi 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta guru masuk pada kriteria 

interpretasi sebesar ≥ 61% dengan kriteria layak. Jika skor rata-rata 

Persentase Kelayakan = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 x 100% 

 



32 

 
 

kelayakan kurang dari kriteria layak maka buku saku harus direvisi 

sebelum dilanjutkan ke tahapan selanjutnya.46

 
46 Setiyaningrum dan Bambang Suratman, “Pengembangan Buku Saku Sebagai Bahan Ajar 

Kearsipan Kelas X OTKP SMK Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 

(JPAP), 2020, Vol. 8 (2), h. 310-311 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pembuatan Buku Saku 

Buku Saku berbasis kearifan lokal untuk kelas IV SD/ MI dikembangkan 

agar dapat digunakan oleh siswa dalam memperluas wawasan mengenai kearifan 

lokal yang ada di Provinsi Aceh sehingga dapat digunakan di dalam kelas secara 

bersama atau dipakai secara mandiri oleh siswa. Buku ini juga berguna dalam 

memahami contoh yang terkait dengan kearifan lokal sehingga siswa mudah 

untuk memahami dan membayangkan objek yang dimaksud oleh guru.  

Buku saku yang dikembangkan berukuran A5 atau 14,8 x 21 cm, dengan 

ukuran ini buku saku akan mudah disimpan dalam tas sehingga bisa dibawa 

kemana saja. Di dalam buku saku terdapat gambar-gambar yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas sehingga memudahkan siswa untuk melihat dan 

membayangkan objek yang dijelaskan guru. 

 

2. Tahapan Penelitian 

Tahapan yang dilalui pada pengembangan media pembelajaran buku saku 

ini di antaranya: 
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a) Pendefinisian (Define) 

Media pembelajaran dibutuhkan di sekolah agar dapat digunakan untuk 

membuat peserta didik lebih memahamai pelajaran. Salah satu media yang 

dapat digunakan yaitu buku saku. Tahap pendefinisian pada buku saku 

dilakukan dengan mengumpulkan materi atau bahan yang akan dikembangkan 

dalam buku saku seperti materi terkait dengan tarian daerah, lagu daerah, 

rumah adat, pakaian adat, dan sebagainya. Materi terkait dengan kearifan lokal 

ini dicari dengan beberapa usaha seperti melakukan studi literatur, observasi, 

dan sebagainya. 

 

b) Perancangan (Design) 

Perancangan dan desain dalam pengembangan buku saku ini mengacu 

pada materi di tema 7 indahnya keragaman di negeriku kelas IV SD/ MI yang 

berkaitan dengan kearifan lokal. Adapun materi yang akan disajikan yaitu 

suku, lagu, bahasa, tarian, rumah adat, pakaian adat, dan alat musik yang ada 

di Provinsi Aceh. Bagian buku saku yang dirancang yaitu cover depan dan 

belakang, isi buku saku, glosarium, daftar pustaka, dan daftar riwayat hidup. 
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Gambar 4.1 Rancangan Awal Cover Depan dan Belakang 

  
 

c) Pengembangan (Develop) 

1) Pembuatan media pembelajaran buku saku berbasis kearifan lokal 

Pembuatan media pembelajaran buku saku menggunakan aplikasi 

Microsoft Word 2007. Langkah-langkah pembuatan buku saku ialah: 

(a)  Menentukan sasaran pembaca. 

(b) Mencari materi dari berbagai macam sumber terkait. 

(c)  Menyusun materi dan melakukan layout buku saku dengan 

Microsoft Word 2007. 

(d)  Melakukan revisi dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan 

penilaian guru 

(e)  Produk jadi. 
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2) Tahapan Validasi Pertama 

Untuk menilai agar buku saku bisa dianggap layak digunakan maka 

dilakukan beberapa tahap pengujian. Adapun pihak yang terlibat dalam 

pengujian buku saku ini adalah dosen ahli materi 2 orang, dosen ahli media 

2 orang, dosen ahli bahasa 2 orang, dan guru mata pelajaran dari MIN 03 

Aceh Besar sebanyak 2 orang. 

Beberapa masukan, saran, dan kritik dari validator pada tahapan 

pertama adalah: 

(a) Ukuran gambar pada buku saku sebaiknya dibesarkan lagi dan 

tidak blur 

Gambar 4.2 Draft 1 Ukuran Gambar (Validasi) 
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(b) Jenis font yang digunakan sebaiknya disamakan semua, tidak 

berbeda-beda 

Gambar 4.3 Draft 1 Jenis Font (Validasi) 

 

(c)  Warna background cover sebaiknya lebih cerah  

Gambar 4.4 Draft 1 Cover (Validasi) 
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(d)  Masih banyak kalimat yang terlalu panjang sehingga sulit 

dipahami 

Gambar 4.5 Draft 1 Kalimat Terlalu Panjang (Validasi)  

 

3) Tahap Revisi Pertama 

Sehubungan dengan masukan dari para validator terkait dengan buku 

saku berbasis kearifan lokal kelas IV SD/MI berikut adalah perbaikan yang 

telah dilakukan: 

(a) Ukuran gambar sudah diperbesar dan disesuaikan dengan 

kertasnya 

 

 

 



38 
 

 
 

Gambar 4.6 Draft 2 Ukuran Gambar (Revisi) 

 

(b) Semua bentuk huruf sudah disamakan jenis fontnya 

Gambar 4.7 Draft 2 Jenis Font (Revisi) 
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(c) Warna background sudah diganti menjadi lebih cerah, yang 

sebelumnya jingga menjadi biru 

Gambar 4.8 Draft 2 Cover (Revisi) 

 

(d) Kalimat sudah dibuat lebih jelas dan mudah dipahami 

Gambar 4.9 Draft 2 Kalimat Terlalu Panjang (Revisi) 
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4) Tahap Validasi Kedua 

Pada tahapan kedua, masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki 

yaitu: 

(a)  Warna pada cover masih belum sesuai dengan khas Aceh 

Gambar 4.10 Draft 2 Cover (Validasi) 

 

(b) Kata pengantar pada buku saku sebaiknya dipersingkat menjadi 2 

halaman 

Gambar 4.11 Draft 2 Kata Pengantar (Validasi) 
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(c)  Kompetensi Inti harus ditambahkan pada buku saku 

Gambar 4.12 Draft 2 Kompetensi Inti (Validasi) 

 

d) Gambar masih kurang besar, sebaiknya dibesarkan lagi 

Gambar 4.13 Draft 2 Ukuran Gambar (Validasi) 
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e) Tambahkan glosarium diakhir buku saku 

f) Hasil print out buku saku harus bersih dan tidak blur 

g) Kertas yang digunakan sebaiknya lebih tebal 

 

5) Tahap Revisi Kedua 

Menindaklanjuti kritik dan saran berikut adalah perbaikan yang telah 

dilakukan: 

(a)  Warna cover sudah disesuaikan dengan warna khas Aceh 

Gambar 4.14 Draft 3 Cover (Revisi) 

 

 

 

 



43 
 

 
 

(b)  Kata pengantar sudah dibuat menjadi lebih singkat 

Gambar 4.15 Draft 3 Kata Pengantar (Revisi) 

 

(c) Kompetensi inti pada buku saku sudah ditambahkan 

Gambar 4.16 Draft 3 Kompetensi Inti (Revisi) 
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(d)  Gambar sudah lebih diperbesar dan disesuaikan lagi 

Gambar 4.17 Draft 3 Ukuran Gambar (Revisi) 

 
(e)  Glosarium pada buku saku sudah ditambahkan 

Gambar 4.18 Draft 3 Glosarium (Revisi) 
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6) Tahap Validasi Ketiga 

Pada tahap validasi ketiga, masih terdapat hal-hal yang harus 

diperbaiki yaitu terkait dengan design pada cover yang masih belum 

mencerminkan kekhasan dari Aceh. 

Gambar 4.19 Draft 3 Cover (Validasi) 

 

 

7) Tahap Revisi Ketiga 

Sehubungan dengan arahan dari validator, maka cover direvisi 

kembali. Adapun yang diperbaiki yaitu design cover yang dibuat lebih khas 

kearifan lokal Aceh. 
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Gambar 4.20 Draft 4 Cover (Revisi) 

 

8) Produk Jadi 

Buku saku yang telah layak dari segi media, materi dan kebahasaan 

dijilid. Buku saku yang sudah jadi terdiri dari 70 halaman dengan 7 materi 

pokok di dalamnya. Harapannya buku saku ini dapat menjadi media 

pembelajaran yang bisa membantu guru dan siswa untuk memahami materi 

pada tema 7 dengan lebih baik. 

Tabel 4.1 Spesifikasi Produk Buku Saku 

Item Spesifikasi Item Spesifikasi 

Dimensi 14,8 x 21 cm Font Verdana 

Margin 2 cm Font Size 10 

Cover Soft Cover Spasi 1,5 
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B. Pembahasan 

Buku saku pada tema 7 untuk kelas IV ini dibuat dengan praktis, penuh 

gambar, dan materi yang disajikan juga sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. 

Pembuatan buku saku sepenuhnya menggunakan aplikasi Microsoft Word 2007 

termasuk dalam pembuatan covernya. Bagian-bagian buku saku ini adalah: (1)  

Cover, (2) Halaman pendahuluan yang mencakup kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan buku saku, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan 

pembelajaran (3) Halaman isi, (4) Glosarium, (5) Daftar pustaka, dan (6) Daftar 

riwayat hidup penulis. 

1. Cover 

Cover pada buku saku ini dibuat dengan warna background khas Aceh 

yaitu jingga, merah, kuning, dan hijau. Latar belakang bergambar pintu aceh  dan 

ditambahkan beberapa gambar yang terkait dengan materi yang diangkat pada 

buku saku yaitu rumah aceh, tarian aceh, dan baju adat aceh. Kemudian 

dicantumkan judul buku “Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Aceh” 

Gambar 4.21 Cover Depan dan  Cover Belakang 
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2. Halaman Pendahuluan 

Halaman pendahuluan merupakan beberapa halaman yang terdiri dari kata 

pengantar, daftar isi, panduan penggunaan buku saku, dan kompetensi dasar serta 

tujuan pembelajaran. 

Panduan penggunaan buku saku berisi petunjuk yang dapat digunakan oleh 

siswa dan guru dalam menggunakan buku saku terkait dengan materi yang akan 

dipelajari.  

Gambar 4.22 Halaman Pendahuluan 

 
 

3. Halaman Isi 

Pada halaman isi pada buku saku ini terdapat 7 topik pembahasan yaitu 

suku di provinsi Aceh, lagu daerah di provinsi Aceh, tarian daerah di provinsi 

Aceh, alat musik di Provinsi Aceh, bahasa daerah di provinsi Aceh, rumah adat 



49 
 

 
 

Aceh, dan pakaian adat Aceh. Untuk selanjutnya dibahas rumah dan pakaian adat 

di setiap kabupaten/ kota di provinsi Aceh. 

Gambar 4.23 Halaman Isi 

 
C. Hasil Pengujian 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan dari buku saku yang telah disusun, 

peneliti melibatkan beberapa subjek penelitian guna memperoleh data dan informasi 

terkait kelayakan buku saku. Beberapa subjek yang terkait yaitu dosen ahli materi 2 

orang, dosen ahli media 2 orang, dosen ahli bahasa 2 orang, dan guru MIN 03 Aceh 

Besar yang sesuai dengan bidangnya sebanyak 2 orang. Pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen validasi yang kemudian data kuantitatif tersebut 

akan diolah dan dikonversikan tingkat kelayakannya menggunakan skala likert. 

 

1. Uji dan Validasi Ahli Materi 
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Uji validitas ahli materi buku saku dilakukan oleh dua orang validator 

yaitu Bapak Mawardi, S. Ag., M. Pd. selaku validator 1 dan Bapak Hafidh 

Maksum, M.Pd selaku validator 2. Instrumen validasi yang diberikan berisi 

24 pertanyaan yang terdiri dari beberapa aspek yaitu relevansi dengan silabus, 

relevansi dengan tujuan pembelajaran, penyampaian materi, pemilihan materi, 

kejelasan materi, keruntutan materi, dan mempermudah pemahaman siswa. 

Hasil penilaian dari Bapak Mawardi, S.Ag., M.Pd menghasilkan nilai 

rerata 3,6 dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat dalam persentase 

mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
88

24
 = 3,6 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  x 100% 

NP = 
3,6

4
  x 100% 

= 90 %  

Tabel 4.2 Selebaran Ahli Materi (Validator 1) 

No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 
Relevansi dengan 

silabus 
- 1 - 1 6 2 3 75 

2 

Relevansi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

- - - 2 8 2 4 100 

3 
Penyampaian 

materi 
- - - 2 8 2 4 100 
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4 Pemilihan materi - 1 - 4 18 5 3,6 90 

5 Kejelasan materi - - 2 4 22 6 3.6 90 

6 Keruntutan materi - - 1 2 11 3 3,6 90 

7 
Mempermudah 

pemhaman siswa 
- 1 - 3 15 4 3,7 92,5 

Jumlah - 3 3 18 88 24 3,6 90 

 

Sedangkan hasil penilaian dari Bapak Hafidh Maksum, M.Pd 

menghasilkan nilai rerata 4 dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat 

dalam persentase mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
96

24
 = 4 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

NP = 
4

4
 x 100% 

= 100% 

Tabel 4.3 Selebaran Ahli Materi (Validator 2) 

No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 
Relevansi dengan 

silabus 
- - - 2 8 2 4 100 

2 

Relevansi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

- - - 2 8 2 4 100 

3 
Penyampaian 

materi 
- - - 2 8 2 4 100 

4 Pemilihan materi - - - 5 20 5 4 100 
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5 Kejelasan materi - - - 6 24 6 4 100 

6 Keruntutan materi - - - 3 12 3 4 100 

7 
Mempermudah 

pemahaman siswa 
- - - 4 16 4 4 100 

Jumlah - - - 24 96 24 4 100 

 

Tabel berikut menunjukkan persentase kelayakan materi yang ditinjau 

dari beberapa aspek penilaian. Adapun total persentase dari keseluruhan aspek 

yang diperoleh dari dua validator ahli materi adalah 95%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku yang telah dibuat 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 

Gambar 4.24 Diagram Persentase Kelayakan Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Persentase Kelayakan Ahli Materi 

Aspek Penilaian 
Validator 1 

(%) 

Validator 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Relevansi dengan silabus 75 100 87,5 
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Relevansi dengan tujuan 

pembelajaran 
100 100 100 

Penyampaian materi 100 100 100 

Pemilihan materi 90 100 95 

Kejelasan materi 90 100 95 

Keruntutan materi 90 100 95 

Mempermudah pemahaman 

siswa 
92,5 100 96,25 

Rata-rata 90 100 95 

∑ Rata-rata 95 

 

2. Uji Ahli Media 

Uji kelayakan buku saku untuk ahli media dilakukan oleh dosen UIN 

Ar-Raniry yaitu Bapak Azmil Hasan Lubis, M. Pd selaku validator 1 dan Ibu 

Daniah, S.Si., M.Pd selaku  validator 2 . Instrumen validasi ahli media terdiri 

dari 4 parameter penilaian yaitu tampilan buku saku, penggunaan bahasa, tata 

letak dan bentuk penomoran, serta organisasi dengan total ada 24 pertanyaan.  

Hasil penilaian dari Bapak Azmil Hasan Lubis, M.Pd menghasilkan 

nilai rerata 3,8 dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat dalam 

persentase mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
92

24
 = 3,8 

 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
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NP = 
3,8

4
 x 100% 

=95%  

 

Tabel 4.5 Selebaran Ahli Media (Validator 1) 

No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 
Tampilan buku 

saku 
- - 2 8 38 10 3,8 95 

2 Penggunaan bahasa - - 1 6 27 7 3,8 95 

3 
Tata letak dan 

bentuk penomoran 
- - - 4 16 4 4 100 

4 Organisasi  - - 1 2 11 3 3,6 90 

Jumlah - - 4 20 92 24 3,8 95 

 

Sedangkan hasil penilaian dari Bu Daniah, S.Si., M.Pd menghasilkan 

nilai rerata 3,9 dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat dalam 

persentase mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
95

24
 = 3,9 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

NP = 
3,9

4
 x 100%  

= 97,5% 

Tabel 4.6 Selebaran Ahli Media (Validator 2) 

No Aspek Kualitas Frekuensi 
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1 2 3 4 
∑ 

Skor 

∑ 

Buti

r 

∑ 

Rerat

a 

% 

1 
Tampilan buku 

saku 
- - - 10 40 10 4 100 

2 Penggunaan bahasa - - 1 6 27 7 3,8 95 

3 
Tata letak dan 

bentuk penomoran 
- - - 4 16 4 4 100 

4 Organisasi  - - - 3 12 3 4 100 

Jumlah - - 1 23 95 24 3,9 97,5 

 

Tabel berikut menunjukkan persentase kelayakan media buku saku yang 

ditinjau dari beberapa aspek penilaian. Adapun total persentase dari 

keseluruhan aspek yang diperoleh dari dua validator ahli media adalah 

96,25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku 

yang telah dibuat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 

Gambar 4.25 Diagram Persentase Kelayakan Ahli Media 
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Tabel 4.7 Persentase Kelayakan Ahli Media 

Aspek Penilaian 
Validator 1 

(%) 

Validator 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Tampilan buku saku 95 100 97,5 

Penggunaan bahasa 95 95 95 

Tata letak dan bentuk penomoran 100 100 100 

Organisasi 90 100 95 

Rata-rata 95 97,5 96,26 

∑ Rata-rata 96,25 

 

3. Uji Validasi Ahli Bahasa 

Validator untuk instrumen ahli bahasa terdiri dari dua orang yaitu Bu 

Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd selaku validator 1 dan Bu Khadijah, 

M.Pd selaku validator 2. Instrumen validasi ahli bahasa terdiri dari 16 

pertanyaan yang terbagi menjadi 5 parameter penilaian yaitu kelugasan 

bahasa, komunikatif, kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah, 

tanda baca, dan simbol (ikon), serta tampilan tulisan.  

Hasil penilaian dari Bu Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd 

menghasilkan nilai rerata 3,5 dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat 

dalam persentase mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
56

16
= 3,5 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP =  
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
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NP = 
3,5

4
 x 100% 

= 87,5% 

Tabel 4.8 Selebaran Ahli Bahasa (Validator 1) 

No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 Kelugasan Bahasa - - 4 - 12 4 3 75 

2 Komunikatif - - - 2 8 2 4 100 

3 
Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 
- - 4 - 12 4 3 75 

4 

Penggunaan istilah, 

tanda baca, dan 

simbol (ikon) 

- - - 3 12 3 4 100 

5 Tampilan tulisan - - - 3 12 3 4 100 

Jumlah - - 8 8 56 16 3,5 87,5 

 

Sedangkan hasil penilaian dari Bu Khadijah, M.Pd menghasilkan nilai 

rerata 3 dengan kriteria “Layak”yang jika di buat dalam persentase mendapat 

nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
48

16
 = 3 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

NP = 
3

4
 x 100% 

= 75% 
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Tabel 4.9 Selebaran Ahli Bahasa (Validator 2) 

No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 Kelugasan Bahasa - - 4 - 12 4 3 75 

2 Komunikatif - - 2 - 6 2 3 75 

3 
Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 
- - 4 - 12 4 3 75 

4 

Penggunaan istilah, 

tanda baca, dan 

simbol (ikon) 

- - 3 - 9 3 3 75 

5 Tampilan tulisan - - 3 - 9 3 3 75 

Jumlah - - 16 - 48 16 3 75 

Tabel berikut menunjukkan persentase kelayakan bahasa pada buku 

saku yang ditinjau dari beberapa aspek penilaian. Adapun total persentase dari 

keseluruhan aspek yang diperoleh dari dua validator ahli bahasa adalah 

81,25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku 

yang telah dibuat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 

Gambar 4.26 Diagram Persentase Kelayakan Ahli Bahasa 

 

 

Tabel 4.10 Persentase Kelayakan Ahli Bahasa 

Aspek Penilaian 
Validator 1 

(%) 

Validator 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Kelugasan bahasa 75 75 75 

Komunikatif 100 75 87,5 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 
75 75 75 
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Penggunaan istilah, tanda 

bacaan, dan simbol (ikon) 
100 75 87,5 

Tampilan tulisan 100 75 87,5 

Rata-rata 87,5 75 81,25 

∑ Rata-rata 81,25 

 

 

4. Penilaian Guru 

Penilaian buku saku oleh guru dilakukan di MIN 03 Aceh Besar dengan 

guru kelas IV sebanyak dua orang yaitu Bu Rohani, S.Ag selaku validator 1 

dan Bu Nurazmi, S.Pd selaku validator 2. Untuk instrumen validasi penilaian 

guru terdiri dari 20 pertanyaan yang terbagi menjadi 3 parameter penilaian 

yaitu kelayakan konstruksi, kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. 

Hasil penilaian dari Bu Rohani, S.Ag menghasilkan nilai rerata 3,75 

dengan kriteria “Sangat Layak” yang jika di buat dalam persentase yaitu: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
75

20
 = 3,75 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

NP = 
3,75

4
 x 100% 

= 93,75% 

 

 

Tabel 4.11 Selebaran Penilaian Guru (Validator 1) 

No Aspek Kualitas Frekuensi 
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1 2 3 4 
∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 
Kelayakan 

Konstruksi 
- - 1 4 19 5 3,8 95 

2 
Kelayakan 

penyajian 
- - 2 6 30 8 3,7 92,5 

3 Kelayakan bahasa - - 2 5 26 7 3,7 92,5 

Jumlah - - 5 15 75 20 3,7 93,75 

 

Sedangkan hasil penilaian dari Bu Nurazmi, S.Pd menghasilkan nilai 

rerata 3,75 dengan kriteria “Sangat Layak”yang jika di buat dalam persentase 

mendapat nilai: 

X = 
∑ 𝑥

𝑁
 

X = 
75

20
 = 3,75 

Dimana nilai persentasenya (NP) adalah: 

NP = 
𝑋

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

NP = 
3,75

4
 x 100% 

= 93,75% 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.12 Selebaran Penilaian Guru (Validator 2) 
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No Aspek Kualitas 
Frekuensi ∑ 

Skor 

∑ 

Butir 

∑ 

Rerata 
% 

1 2 3 4 

1 
Kelayakan 

Konstruksi 
- - - 5 20 5 4 100 

2 
Kelayakan 

penyajian 
- - 3 5 29 8 3,6 90 

3 Kelayakan bahasa - - 2 5 26 7 3,7 92,5 

Jumlah - - 5 15 75 20 3,75 93,75 

 

Tabel berikut menunjukkan persentase kelayakan bahasa pada buku 

saku yang ditinjau dari beberapa aspek penilaian. Adapun total persentase dari 

keseluruhan aspek yang diperoleh dari dua validator ahli bahasa adalah 

81,25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku 

yang telah dibuat dikategorikan sangat layak untuk digunakan. 

Gambar 4.27 Diagram Persentase Penilaian Guru 

 

Tabel 4.13 Persentase Kelayakan Penilaian Guru 
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Aspek Penilaian 
Validator 1 

(%) 

Validator 2 

(%) 

Rata-rata 

(%) 

Kelayakan konstruksi 95 100 97,5 

Kelayakan penyajian 92,5 90 91,25 

Kelayakan bahasa 92,5 92,5 92,5 

Rata-rata 93,75 93,75 93,75 

∑ Rata-rata 93,75 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Pada Tema 7 di Kelas IV MIN 03 

Aceh Besar”. Penulis dapat menyimpulkan: 

1. Proses pembuatan buku saku ini dimulai dengan mencari gambar dan 

materi terkait kearifan lokal di Provinsi Aceh. Selanjutnya menyusun dan 

menrancang buku saku agar menjadi media yang menarik. Kemudian, 

memvalidasi kelayakan dari buku saku yang telah dibuat. Apabila sudah 

diuji dan dianggap layak, maka buku saku dicetak dan dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan. 

2. Total persentase kelayakan buku saku dari validator ahli materi yaitu 95% 

dengan kategori sangat layak. Selanjutnya, total persentase buku saku dari 

validator ahli media sebesar 96,25% dengan kategori sangat layak. Total 

persentase buku saku dari validator ahli bahasa yaitu 81,25% yang masuk 

ke kategori sangat layak. Dan untuk total persentase penilaian guru sebesar 

93,75% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, secara 

keseluruhan media pembelajaran buku saku yang telah dibuat dapat 

digunakan oleh siswa atau guru dalam pembelajaran di kelas. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang 

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi agar siswa dapat lebih mudah menyerap ilmu yang 

diajarkan, salah satunya buku saku. Dan diharapkan dengan menggunakan 

buku saku ini, guru dan peserta didik dapat lebih mengenal dan mengetahui 

kearifan lokal di setiap daerah di Provinsi Aceh. 

2. Diharapkan semakin banyak peneliti-peneliti lain yang mengembangkan 

media pembelajaran berbasis kearifan lokal, sehingga peserta didik tidak 

hanya mengenal kearifan lokal dari luar daerahnya tetapi juga mengenal 

dan mengetahui kearifan lokal dari daerahnya sendiri. 

3. Diharapkan pula kepada peneliti-peneliti lain bisa menggunakan media 

buku saku berbasis kearifan lokal ini untuk diuji keefektifannya kepada 

siswa agar mengetahui respon siswa. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi peneliti 

lainnya.
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Rubrik Penilaian Instrumen Validasi Ahli Materi 

1. Relevansi Dengan Silabus 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 Kejelasan kompetensi inti 

1 Memuat satu kompetensi inti 

2 Memuat dua kompetensi inti 

3 Memuat tiga kompetensi inti 

4 Memuat empat kompetensi inti 

2 Kejelasan kompetensi dasar 

1 Kompetensi dasar tidak sesuai dengan materi 

2 
Kompetensi dasar masih kurang sesuai dengan 

materi  

3 Kompetensi dasar hampir sesuai dengan materi 

4 Kompetensi dasar sudah sesuai dengan materi  

 

2. Relevansi Dengan Tujuan Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran 

1 
Materi dengan tujuan pembelajaran tidak 

sesuai 

2 
Materi dengan tujuan pembelajaran masih 

kurang sesuai 

3 
Materi dengan tujuan pembelajaran hampir 

sesuai 

4 
Materi dengan tujuan pembelajaran sudah 

sesuai 

2 
Kejelasan tujuan 

pembelajaran 

1 
Semua tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

tidak sesuai dengan materi yang dimuat 

2 

Hanya sebagian dari tujuan pembelaharan 

yang ditetapkan sesuai dengan materi yang 

dimuat 

3 
Tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai 

dengan materi yang dimuat tapi sulit dipahami 

4 

Tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai 

dengan materi yang dimuat dan mudah 

dipahami 

 

 

 

3. Penyampaian Materi 
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No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Kemampuan penyampaian 

materi dari media yang 

dibuat 

1 
Materi yang disampaikan dari media sulit 

dipahami 

2 
Materi yang disampaikan dari media masih 

kurang bisa dipahami 

3 
Materi yang disampaikan dari media cukup 

mudah dipahami 

4 
Materi yang disampaikan dari media dapat 

dipahami dengan baik 

2 
Kemenarikan materi yang 

disajikan 

1 
Materi yang disajikan tidak menarik sehingga 

tidak memotivasi siswa dalam belajar 

2 

Materi yang disajikan kurang menarik 

sehingga kurang memotivasi siswa dalam 

belajar  

3 
Materi yang disajikan menarik tapi kurang 

memotivasi dalam belajar 

4 

Materi yang disajikan menarik secara 

keseluruhan sehingga memotivasi dalam 

belajar  

 

4. Pemilihan Materi 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Kelengkapan, keluasan, dan 

kedalaman materi 

1 

Materi yang dimuat tidak sama sekali 

mencakup detail konsep yang harus dipelajari 

siswa 

2 
Materi yang dimuat hanya mencakup sebagian 

kecil detail konsep yang harus dipelajari siswa 

3 
Materi yang dimuat mencakup sebagian besar 

konsep yang harus dipelajari oleh siswa 

4 
Materi yang dimuat mencakup seluruh detail 

konsep yang harus dipelajari siswa 

2 
Kebermanfaatan materi yang 

disajikan 

1 
Materi yang disajikan tidak bermanfaat sama 

sekali dalam keseharian 

2 
Materi yang disajikan hanya bermanfaat 

sedikit saja 

3 
Materi yang disajikan cukup bermanfaat dalam 

keseharian 

4 
Materi yang disajikan secara keseluruhan 

bermanfaat dalam keseharian 
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3 Ketepatan pemilihan materi 

1 Pemilihan materi yang disajikan belum tepat 

2 
Pemilihan materi yang disajikan masih kurang 

tepat 

3 
Pemilihan materi yang disajikan sudah cukup 

tepat 

4 Pemilihan materi yang disajikan sudah tepat 

4 
Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

1 
Materi yang dimuat tidak sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

2 
Materi yang dimuat masih kurang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku 

3 
Materi yang dimuat sudah cukup sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku 

4 
Materi yang dimuat sudah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

5 

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, 

kompetensi inti, dan silabus 

1 
Materi yang disajikan tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar, kompetensi inti, dan silabus 

2 
Materi yang disajikan kurang sesuai dengan 

kompetensi dasar, kompetensi inti, dan silabus 

3 
Materi yang disajikan cukup sesuai dengan 

kompetensi dasar, kompetensi inti, dan silabus 

4 
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar, kompetensi inti, dan silabus 

 

5. Kejelasan Materi 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Kejelasan materi dan bahan 

ajar 

1 
Seluruh materi yang disajikan tidak jelas dan 

sulit dipahami 

2 
Sebagian besar materi yang disajikan kurang 

jelas dan susah dipahami 

3 
Sebagian besar materi yang disajikan hampir 

jelas dan sedikit mudah dipahami 

4 
Seluruh materi yang disajikan sudah jelas dan 

mudah dipahami 

2 
Kejelasan bahasa yang 

mudah dimengerti 

1 

Bahasa yang digunakan tidak jelas dan tidak 

baku dengan penulisannya yang kurang rapi 

sehingga sulit dipahami 

2 

Bahasa yang digunakan kurang jelas dan 

kurang baku dengan penulisan yang kurang 

rapi sehingga cukup sulit dipahami 
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3 
Bahasa yang digunakan jelas dan baku tapi 

kurang rapi dalam penulisannya 

4 
Bahasa yang digunakan jelas dan baku dengan 

penulisan yang rapi sehingga mudah dipahami 

3 
Kejelasan gambar pada 

materi 

1 
Gambar yang digunakan tidak sesuai dengan 

materi yang diajarkan sehingga sulit dipahami  

2 

Gambar yang digunakan kurang sesuai dengan 

materi yang diajarkan sehingga pengguna 

susah memahami 

3 

Gambar yang digunakan cukup sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan cukup mudah 

dipahami  

4 
Gambar yang digunakan sesuai dengan materi 

yang diajarkan dan mudah dipahami 

4 Kebenaran konsep materi 

1 
Seluruh materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan konsep 

2 
Sebagian besar materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan konsep 

3 
Sebagian besar materi yang disajikan sesuai 

dengan konsep 

4 
Seluruh materi yang disajikan sesuai dengan 

konsep 

5 
Kebenaran materi dan bahan 

ajar 

1 
Materi dan bahan ajar yang disajikan belum 

sesuai dengan fakta 

2 
Materi dan bahan ajar yang disajikan masih 

kurang sesuai dengan fakta 

3 
Materi dan bahan ajar yang disajikan cukup 

sesuai dengan fakta 

4 
Materi dan bahan ajar yang disajikan sesuai 

dengan fakta 

6 

Kejelasan simulasi dalam 

media pembelajaran buku 

saku 

1 Panduan penggunaan buku saku sulit dipahami 

2 
Panduan penggunaan buku saku masih kurang 

dapat dipahami  

3 
Panduan penggunaan buku saku cukup dapat 

dipahami untuk dapat digunakan 

4 
Panduan penggunaan buku saku mudah 

dipahami untuk dapat digunakan 
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6. Keruntutan Materi 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Materi yang diorganisasi 

dengan susunan yang 

sistematis 

1 

Materi diruntutkan dengan acak dan tidak 

teratur sehingga menyulitkan siswa memahami 

konsep materi tersebut 

2 

Materi diruntutkan dengan kurang teratur 

sehingga membingungkan siswa dalam 

memahami konsep materi tersebut 

3 
Materi diruntutkan dengan cukup baik dan 

cukup teratur 

4 

Materi diruntutkan dengan baik dan teratur 

sesuai dengan alur materi yang harus dipelajari 

siswa 

2 

Keruntutan antar bab/ sub 

bab di dalam isi materi 

pembelajaran 

1 
Bab /sub bab dalam isi materi diruntutkan 

dengan acak dan tidak teratur 

2 
Bab /sub bab dalam isi materi diruntutkan 

dengan kurang teratur 

3 
Bab/ sub bab diruntutkan dengan cukup baik 

dan cukup teratur 

4 
Bab/ sub bab diruntutkan dengan baik dan 

teratur 

3 
Materi pembelajaran sesuai 

dengan tingkatan siswa 

1 
Materi pembelajaran tidak sesuai dengan 

tingkatan siswa sehingga sulit dipahami 

2 

Materi pembelajaran kurang sesuai dengan 

tingkatan siswa sehingga sebagian siswa sulit 

memahami 

3 
Materi pembelajaran cukup sesuai dengan 

tingkatan siswa 

4 
Materi pembelajaran sesuai dengan tingkatan 

siswa sehingga siswa mudah memahami 

 

7. Mempermudah Pemahaman Siswa 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Melatih keterampilan sesuai 

dengan kompetensi 

1 
Tidak dapat melatih keterampilan sesuai 

dengan kompetensi 

2 
Kurang dapat melatih keterampilan sesuai 

dengan kompetensi 

3 
Cukup dapat melatih keterampilan sesuai 

dengan kompetensi 
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4 
Dapat melatih keterampilan sesuai dengan 

kompetensi 

2 
Memberikan motivasi untuk 

belajar 

1 
Materi yang disajikan tidak menarik sehingga 

tidak memotivasi siswa dalam belajar 

2 

Materi yang disajikan kurang menarik 

sehingga kurang memotivasi siswa dalam 

belajar  

3 
Materi yang disajikan menarik tapi kurang 

memotivasi dalam belajar 

4 

Materi yang disajikan menarik secara 

keseluruhan sehingga memotivasi dalam 

belajar  

3 
Memberikan kemandirian 

untuk belajar 

1 
Tidak dapat memberikan kemandirian untuk 

belajar 

2 
Kurang dapat memberikan kemandirian untuk 

belajar 

3 
Cukup dapat memberikan kemandirian untuk 

belajar  

4 Dapat memberikan kemandirian untuk belajar 

4 
Memberikan adaptif untuk 

belajar 

1 Tidak dapat memberikan adaptif untuk belajar 

2 
Kurang dapat memberikan adaptif untuk 

belajar 

3 
Kurang dapat memberikan adaptif untuk 

belajar 

4 Dapat memberikan adaptif untuk belajar 
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Rubrik Penilaian Instrumen Validasi Ahli Media 

1. Tampilan Buku Saku 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 Kualitas Tampilan Sampul 

1 
Sampul belum menampilkan judul, penulis, 

dan gambar yang sesuai dengan jelas 

2 

Sampul masih kurang menampilkan judul, 

penulis, dan gambar yang sesuai dengan 

jelas 

3 

Sampul hampir sudah menampilkan judul, 

penulis, dan gambar yang sesuai dengan 

jelas 

4 
Sampul sudah menampilkan judul, penulis, 

dan gambar yang sesuai dengan jelas 

2 

Perpaduan warna 

background sampul dengan 

gambar dan teks yang 

terdapat pada sampul 

1 

Warna teks dan latar belakang 

menggunakan warna yang tidak tepat 

dengan kontras yang tidak baik 

2 

Warna teks dan latar belakang 

menggunakan warna yang kurang tepat 

dengan kontras kurang yang baik sehingga 

teks kurang bisa terbaca 

3 

Warna teks dan latar belakang 

menggunakan warna yang cukup tepat 

dengan kontras yang cukup baik tapi kurang 

bisa terbaca di kondisi pencahayaan tertentu 

4 

Warna teks dan latar belakang 

menggunakan warna yang tepat dengan 

kontras yang baik sehingga tulisan bisa 

terbaca dengan baik dan tidak menyakiti 

penglihatan 

3 
Kejelasan ukuran font dan 

daya keterbacaan 

1 
Ukuran font belum sesuai sehingga teks 

tidak dapat terbaca dengan baik 

2 
Sebagian kecil font mulai terlihat sesuai dan 

mudah dibaca 

3 
Sebagian besar font sudahsesuai dan dapat 

terbaca 

4 
Keseluruhan font sudah sesuai dan dapat 

terbaca dengan baik 
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4 
Kejelasan bentuk atau jenis 

huruf 

1 

Pemilihan jenis huruf yang tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan jenis media yan 

dikembangkan 

2 
Pemilihan jenis huruf yang kurang tepat 

dengan jenis media yang dikembangkan 

3 
Pemilihan jenis huruf cukup tepat untuk 

media yang dikembangkan 

4 
Pemilihan jenis huruf yang tepat dan sesuai 

dengan jenis media yang dikembangkan  

5 
Kualitas gambar yang 

ditampilkan 

1 
Gambar yang ditampilkan terlihat kabur 

dan kurang jelas 

2 Sebagian kecil gambar mulai terlihat jelas 

3 Sebagian besar gambar terlihat jelas  

4 Keseluruhan gambar terlihat jelas 

6 
Kemenarikan gambar yang 

ditampilkan 

1 
Gambar yang ditampilkan tidak jelas dan 

terlihat tidak menarik 

2 
Gambar yang ditampilkan kurang jelas dan 

tidak menarik 

3 
Gambar yang ditampilkan sudah mulai jelas 

dan terlihat menarik 

4 
Gambar yang ditampilkan sudah jelas dan 

terlihat menarik 

7 
Kesesuaian gambar dengan 

materi dan bahan ajar 

1 

Gambar yang digunakan tidak sesuai 

dengan materi yang diajarkan sehingga sulit 

dipahami 

2 

Gambar yang digunakan kurang sesuai 

dengan materi yang diajarkan sehingga 

pengguna susah memahami 

3 

Gambar yang digunakan cukup sesuai 

dengan materi yang diajarkan dan cukup 

mudah dipahami  

4 
Gambar yang digunakan sesuai dengan 

materi yang diajarkan dan mudah dipahami 

8 
Kesesuaian ukuran gambar 

pada setiap isi materi 

1 
Ukuran gambar terlalu kecil dan bertumpuk 

(tidak rapi) 

2 
Sebagian kecil ukuran gambar masih terlalu 

kecil dan tidak rapi 

3 
Sebagian besar ukuran gambar sudah 

disesuaikan dan mulai tampak rapi 
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4 
Keseluruhan ukuran gambar pada isi materi 

sudah rapi dan jelas 

9 
Keserasian ukuran huruf 

dengan spasi tulisan 

1 
Ukuran huruf dengan spasi tulisan terlalu 

rapat 

2 
Sebagian kecil ukuran huruf dengan spasi 

tulisan masih kurang nyaman untuk dibaca 

3 
Sebagian besar ukuran huruf dengan spasi 

tulisan mulai terlihat renggang 

4 

Keseluruhan ukuran huruf dengan spasi 

tulisan terlihat rapi dan sesuai serta nyaman 

untuk dibaca 

10 
Keserasian ukuran huruf 

dengan gambar 

1 Ukuran huruf dengan gambar belum sesuai 

2 
Sebagian kecil ukuran huruf dengan gambar 

mulai sesuai 

3 
Sebagian besar ukuran huruf dengan 

gambar sudah sesuai 

4 
Secara keseluruhan ukuran huruf dengan 

gambar sesuai 

 

2. Penggunaan Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Konsistensi penggunaan 

tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda baca) pada kata 

dan kalimat untuk 

menjelaskan isi materi 

1 
Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) belum sesuai 

2 
Penggunaan tanda (cetak miring tebal, dan 

tanda baca) kurang sesuai 

3 
Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) cukup sesuai 

4 

Secara keseluruhan penggunaan tanda 

(cetak miring, tebal, dan tanda baca) sudah 

sesuai 

2 

Konsistensi penggunaan 

kata maupun istilah dalam 

kalimat 

1 
Penggunaan kata atau istilah belum 

konsisten  

2 
Penggunaan kata atau istilah sebagian kecil 

mulai konsisten 

3 
Sebagian besar penggunaan kata atau istilah 

sudah konsisten 

4 
Keseluruhan penggunaan istilah dalam kata 

atau kalimat sudah konsisten 
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3 
Konsistensi bentuk huruf 

yang digunakan 

1 
Penggunaan bentuk huruf untuk seluruh isi 

buku belum selaras 

2 
Sebagian kecil bentuk huruf pada buku 

mulai selaras 

3 
Sebagian besar bentuk huruf pada buku 

sudah selaras 

4 
Secara keseluruhan bentuk huruf pada buku 

sudah selaras 

4 
Konsistensi batas tepi atau 

margin 

1 
Batas tepi (margin) di setiap halamannya 

belum sama 

2 
Sebagian kecil batas tepi (margin) mulai 

tampak sama 

3 
Sebagain kecil batas tepi (margin) tampak 

sama 

4 
Secara keseluruhan batas tepi (margin) pada 

buku sudah sama 

5 
Kemenarikan tata letak 

tulisan 

1 
Tata letak tulisan diletakkan pada letak yang 

tidak tepat, belum rapi dan masih bertumpuk  

2 

Tata letak tulisan diletakkan paa letak yang 

kurang tepat dan mulai rapi, namun masih 

harus diperbaiki lagi 

3 

Tata letak tulisan sudah diletakkan pada 

letak yang cukup tepat, sudah rapi dan 

menarik untuk dibaca 

4 

Secara keseluruhan tata letak tulisan sudah 

diletakkan pada letak yang tepat, rapi, 

sesuai, dan menarik untuk dibaca 

6 
Konsistensi penggunaan 

spasi antar baris 

1 
Jarak spasi antar baris di setiap halaman 

terlalu rapat 

2 
Jarak spasi antar baris di sebagian kecil 

halaman masih ada yang rapat 

3 
Jarak spasi antar baris mulai terlihat 

renggang dan rapi 

4 
Jarak spasi antar baris di setiap halaman 

sudah rapi 

7 
Kejelasan penggunaan 

bahasa 

1 
Bahasa yang digunakan terlalu panjang, 

berbelit-belit, dan sulit dimengerti 

2 
Bahasa yang digunakan sudah singkat, 

namun masih sedikit sulit dimengerti 
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3 
Bahasa yang digunakan sudah mulai dapat 

dipahami 

4 
Secara keseluruhan bahasa yang digunakan 

singkat, jelas, dan mudah dipahami 

 

3. Tatak Letak dan Bentuk Penomoran 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Konsistensi tata letak 

penomoran halaman 

1 
Tata letak penomoran halaman belum 

sesuai  

2 
Tata letak penomoran halaman mulai 

tampak konsisten 

3 
Sebagain besar tata letak penomoran 

halaman sudah konsisten 

4 
Secara keseluruhan tata letak penomoran 

halaman sudah konsisten 

2 
Keserasian bentuk dengan 

ukuran nomor halaman 

1 
Bentuk dan ukuran nomor halaman belum 

serasi 

2 
Bentuk dan ukuran nomor halaman mulai 

tampak serasi 

3 
Bentuk dan ukuran nomor halaman di 

sebagian buku sudah tampak serasi 

4 
Keseluruhan bentuk dan nomor halaman 

sudah serasi 

3 

Kesesuaian format kolom 

yang digunakan dengan 

ukuran kertas 

1 
Format kolom yang digunakan belum sesuai 

dengan ukuran kertas 

2 
Format kolom yang digunakan sedikit mulai 

sesuai dengan ukuran kertas 

3 
Format kolom yang digunakan di sebagian 

besar ukuran kertas sudah sesuai  

4 
Keseluruhan format kolom yang digunakan 

dengan ukuran kertas sesuai 

4 
Kemenarikan tata letak 

tulisan dan gambar 

1 
Tata letak tulisan dan gambar masih belum 

rapi dan tidak menarik 

2 
Tata letak tulisan sudah mulai rapi, namun 

gambar masih harus dirapikan lagi 

3 
Tata letak tulisan dan gambar sudah mulai 

tampak menarik 

4 
Tata letak tulisan dan gambar secara 

keseluruhan menarik 
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4. Organisasi 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Ketepatan sistematika isi 

materi 

1 Isi materi belum sesuai dengan judul buku 

2 
Isi materi mulai sesuai dengan judul buku 

namun masih belum tepat 

3 
Isi materi sudah tampak sesuai dengan isi 

buku 

4 
Secara keseluruhan isi materi sesuai dengan 

judul buku 

2 
Kejelasan bab dan sub bab 

pada isi materi 

1 Bab dan sub bab pada isi materi tidak jelas 

2 Bab dan sub bab pada isi materi kurang jelas 

3 Bab dan sub bab pada materi cukup jelas 

4 
Bab dan sub bab pada keseluruhan materi 

sudah jelas 

3 
Media yang dibuat 

komunikatif 

1 Media yang dibuat belum komunikatif 

2 Media yang dibuat sedikit sudah komunikatif 

3 
Sebagaian besar isi materi dari media yang 

dibuat sudah komunikatif 

4 
Keseluruhan materi dari media yang dibuat 

komunikatif 
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Rubrik Penilaian Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

1. Kelugasan Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Ketepatan struktur kalimat 

untuk mewakili pesan dan 

informasi yang ingin 

disampaikan 

1 

Kalimat yang digunakan belum tepat dan tidak 

dapat menyampaikan pesan atau informasi 

yang diinginkan  

2 

Kalimat yang digunakan kurang tepat dan 

kurang dapat menyampaikan pesan atau 

informasi yang diinginkan  

3 

Kalimat yang digunakan cukup tepat dan dapat 

menyampaikan pesan atau informasi yang 

diinginkan 

4 

Kalimat yang digunakan sudah tepat dan 

mampu menyampaikan pesan atau informasi 

yang diinginkan 

2 
Keefektifan kalimat yang 

digunakan 

1 Kalimat yang digunakan belum efektif 

2 Kalimat yang digunakan kurang efektif 

3 Kalimat yang digunakan cukup efektif 

4 Kalimat yang digunakan sudah efektif 

3 

Kebakuan istilah yang 

digunakan sesuai dengan 

fungsi 

1 
Istilah yang digunakan belum baku dan belum 

sesuai dengan fungsi 

2 
Istilah yang digunakan kurang baku dan 

kurang sesuai dengan fungsi 

3 
Cukup dapat memberikan kemandirian untuk 

belajar  

4 Dapat memberikan kemandirian untuk belajar 

4 

Kalimat yang dipakai 

sederhana dan langsung ke 

sasaran 

1 
Kalimat terlalu panjang, sulit dipahami, dan 

belum tepat ke sasaran yang dimaksud 

2 
Kalimat masih panjang dan belum dapat 

sampai ke sasaran yang dimaksud 

3 
Kalimat sudah pendek namun belum terlalu 

tepat ke sasaran 

4 
Kalimat sudah singkat, mudah dipahami, dan 

sudah tepat ke sasaran yang dimaksud 
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2. Komunikatif 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

1 

Kalimat yang digunakan sulit dipahami dan 

tidak dapat menyampaikan pesan atau 

informasi yang diinginkan  

2 

Kalimat yang digunakan kurang dapat 

dipahami dan kurang dapat menyampaikan 

pesan atau informasi yang diinginkan  

3 

Kalimat yang digunakan cukup dapat 

dipahami dan dapat menyampaikan pesan atau 

informasi yang diinginkan 

4 

Kalimat yang digunakan sudah dapat dipahami 

dan mampu menyampaikan pesan atau 

informasi yang diinginkan 

2 

Kejelasan tujuan 

pembelajaran dengan 

materi yang disampaikan 

1 
Tujuan pembelajaran yang ditetapkan tidak 

sesuai dengan materi yang dimuat 

2 

Sebagian dari tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan mulai sesuai dengan materi yang 

dimuat 

3 

Tujuan pembelajaran yang ditetapkan sudah 

sesuai dengan materi yang dimuat namun 

belum cukup jelas 

4 
Tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai 

dengan materi dan sudah jelas 

 

3. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Ketepatan tata bahasa yang 

digunakan 

1 
Tata bahasa yang digunakan tidak tepat dan 

sulit dipahami  

2 
Tata bahasa yang digunakan kurang tepat 

sehingga kurang dapat dipahami  

3 
Tata bahasa yang digunakan cukup tepat untuk 

dapat dipahami 

4 
Keseluruhan tata bahasa yang digunakan 

sudah tepat dan mudah dipahami 

2 
Ketepatan ejaan yang 

digunakan 

1 
Ejaan yang digunakan belum tepat dan belum 

sesuai dengan PUEBI 

2 
Ejaan yang digunakan kurang tepat dan kurang 

sesuai dengan PUEBI 
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3 
Ejaan yang digunakan cukup tepat dan sesuai 

dengan PUEBI 

4 
Ejaan yang digunakan sudah tepat dan sesuai 

dengan PUEBI 

3 

Ketepatan pemilihan 

bahasa dalam menguraikan 

materi 

1 
Bahasa yang digunakan belum tepat dan belum 

dapat menguraikan materi dengan baik 

2 
Bahasa yang digunakan kurang tepat dan 

kurang dapat menguraikan materi dengan baik 

3 
Bahasa yang digunakan cukup tepat dan cukup 

dapat menguraikan materi dengan baik 

4 
Bahasa yang digunakan sudah tepat dan dapat 

menguraikan materi dengan baik 

4 

Menggunakan kalimat 

yang jelas dan mudah 

dimengerti 

1 
Kalimat yang digunakan terlalu panjang, tidak 

jelas, dan tidak mudah dimengerti 

2 
Kalimat yang digunakan terlalu panjang, 

kurang jelas, dan kurang dapat dimengerti 

3 
Kalimat yang digunakan singkat, cukup jelas, 

dan cukup dapat dipahami 

4 
Kalimat yang digunakan singkat, jelas, dan 

mudah dimengerti 

 

4. Penggunaan Istilah, Tanda Bacaan, dan Simbol (Ikon) 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Penggunaan istilah yang 

tepat dan tidak berubah-

ubah 

1 Istilah yang digunakan belum tepat 

2 Istilah yang digunakan masih kurang tepat 

3 Istilah yang digunakan sudah cukup tepat 

4 Istilah yang digunakan sudah tepat 

2 

Konsistensi penggunaan 

tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda baca) pada kata 

dan kalimat untuk 

menjelaskan isi materi 

1 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat belum 

sesuai 

2 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat kurang 

sesuai 

3 
Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat cukup sesuai 

4 
Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat sudah sesuai 

3 1 
Simbol (ikon) yang digunakan belum tepat dan 

masih berubah-ubah 
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Penggunaan simbol atau 

ikon yang tepat dan tidak 

berubah-ubah 

2 
Simbol (ikon) yang digunakan kurang tepat 

dan masih berubah-ubah 

3 
Simbol (ikon) yang digunakan cukup tepat dan 

tidak berubah-ubah 

4 
Simbol (ikon) yang digunakan sudah tepat dan 

tidak berubah 

 

5. Tampilan Tulisan 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Penampilan judul bab dan 

yang setara (kata 

pengantar, daftar isi, dan 

lain-lain) seragam dan 

konsisten 

1 
Judul bab dan yang setara belum seragam dan 

belum konsisten 

2 
Judul bab dan yang setara kurang seragam dan 

kurang konsisten 

3 
Judul bab dan yang setara cukup seragam dan 

cukup konsisten 

4 
Judul bab dan yang setara sudah seragam dan 

sudah konsisten 

2 
Jenis huruf sesuai dengan 

materi isi 

1 Jenis huruf tidak sesuai dengan materi isi 

2 Jenis huruf kurang sesuai dengan materi isi 

3 Jenis huruf cukup sesuai dengan materi isi 

4 Jenis huruf sesuai dengan materi isi 

3 
Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf 

1 
Menggunakan terlalu banyak jenis huruf yang 

tidak sesuai dengan jenis media pembelajaran 

2 
Menggunakan beberapa jenis huruf namun 

belum sesuai dengan jenis media pembelajaran 

3 

Menggunakan beberapa jenis huruf yang 

sudah sesuai dan cukup sesuai dengan jenis 

media pembelajaran 

4 
Menggunakan beberapa jenis huruf yang 

sesuai dengan jenis media pembelajaran 
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Rubrik Penilaian Instrumen Validasi Guru 

1. Kelayakan Konstruksi 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 
Kesesuaian materi dengan 

silabus 

1 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

harus dicapai tidak sesuai 

2 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

harus dicapai kurang sesuai 

3 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

harus dicapai cukup sesuai 

4 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

harus dicapai sudah sesuai 

2 
Kelengkapan, keluasan, dan 

kedalaman materi 

1 

Materi yang dimuat tidak sama sekali 

mencakup detail konsep yang harus dipelajari 

siswa 

2 

Materi yang dimuat hanya mencakup 

sebagian kecil detail konsep yang harus 

dipelajari siswa 

3 
Materi yang dimuat mencakup sebagian 

besar konsep yang harus dipelajari oleh siswa 

4 
Materi yang dimuat mencakup seluruh detail 

konsep yang harus dipelajari siswa 

3 

Kebenaran materi yang 

disajikan adalah kebenaran 

fakta, konsep, teori, dan 

prinsip 

1 
Seluruh materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan fakta, konsep, teori, dan prinsip 

2 

Sebagian besar materi yang disajikan tidak 

sesuai dengan fakta, konsep, teori, dan 

prinsip 

3 
Sebagian besar materi yang disajikan sesuai 

dengan fakta, konsep,teori, dan prinsip 

4 
Seluruh materi yang disajikan sesuai dengan 

fakta, konsep, teori, dan prinsip 

4 
Kesesuaian materi dengan 

kurikulum 

1 
Materi yang dimuat tidak sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

2 
Materi yang dimuat masih kurang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku 

3 
Materi yang dimuat sudah cukup sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku 

4 
Materi yang dimuat sudah sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 
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5 
Kebermanfaatan materi yang 

disajikan 

1 
Materi yang disajikan tidak bermanfaat sama 

sekali dalam keseharian 

2 
Materi yang disajikan hanya bermanfaat 

sedikit saja 

3 
Materi yang disajikan cukup bermanfaat 

dalam keseharian 

4 
Materi yang disajikan secara keseluruhan 

bermanfaat dalam keseharian 

 

2. Kelayakan Penyajian 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Rancangan desain buku saku 

menambah daya tarik guru 

dalam mengajar 

1 
Desain buku saku tidak menarik untuk 

digunakan dalam mengajar 

2 
Desain buku saku kurang menarik untuk 

digunakan dalam mengajar 

3 
Desain buku saku cukup menarik untuk 

digunakan dalam mengajar 

4 
Desain buku saku menarik untuk digunakan 

dalam mengajar 

2 
Kesesuaian ukuran gambar 

pada setiap isi materi 

1 
Ukuran gambar terlalu kecil dan bertumpuk 

(tidak rapi) 

2 
Sebagian kecil ukuran gambar masih terlalu 

kecil dan tidak rapi 

3 
Sebagian besar ukuran gambar sudah 

disesuaikan dan mulai tampak rapi 

4 
Keseluruhan ukuran gambar pada isi materi 

sudah rapi dan jelas 

3 

Perpaduan warna 

background sampul dengan 

gambar dan teks yang 

terdapat pada sampul 

1 

Warna teks dan latar belakang menggunakan 

warna yang tidak tepat dengan kontras yang 

tidak baik 

2 

Warna teks dan latar belakang menggunakan 

warna yang kurang tepat dengan kontras 

kurang yang baik sehingga teks kurang bisa 

terbaca 

3 

Warna teks dan latar belakang menggunakan 

warna yang cukup tepat dengan kontras yang 

cukup baik tapi kurang bisa terbaca di kondisi 

pencahayaan tertentu 
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4 

Warna teks dan latar belakang menggunakan 

warna yang tepat dengan kontras yang baik 

sehingga tulisan bisa terbaca dengan baik dan 

tidak menyakiti penglihatan 

4 
Kemenarikan tata letak 

tulisan dan gambar 

1 
Tata letak tulisan diletakkan pada letak yang 

tidak tepat, belum rapi dan masih bertumpuk  

2 

Tata letak tulisan diletakkan paa letak yang 

kurang tepat dan mulai rapi, namun masih 

harus diperbaiki lagi 

3 

Tata letak tulisan sudah diletakkan pada letak 

yang cukup tepat, sudah rapi dan menarik 

untuk dibaca 

4 

Secara keseluruhan tata letak tulisan sudah 

diletakkan pada letak yang tepat, rapi, sesuai, 

dan menarik untuk dibaca 

5 

Konsistensi penggunaan 

tanda (cetak miring, tebal, 

dan tanda baca) pada kata 

dan kalimat untuk 

menjelaskan isi materi 

1 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat belum 

sesuai 

2 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat kurang 

sesuai 

3 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat cukup 

sesuai 

4 

Penggunaan tanda (cetak miring, tebal, dan 

tanda baca) pada kata dan kalimat sudah 

sesuai 

6 
Kualitas gambar yang 

ditampilkan 

1 
Gambar yang ditampilkan terlihat kabur dan 

kurang jelas 

2 Sebagian kecil gambar mulai terlihat jelas 

3 Sebagian besar gambar terlihat jelas  

4 Keseluruhan gambar terlihat jelas 

7 
Ketepatan sistematika isi 

materi 

1 Isi materi belum sesuai dengan judul buku 

2 
Isi materi mulai sesuai dengan judul buku 

namun masih belum tepat 

3 
Isi materi sudah tampak sesuai dengan isi 

buku 

4 
Secara keseluruhan isi materi sesuai dengan 

judul buku 
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8 
Kejelasan bab dan sub bab 

pada isi materi 

1 Bab dan sub bab pada isi materi tidak jelas 

2 Bab dan sub bab pada isi materi kurang jelas 

3 Bab dan sub bab pada materi cukup jelas 

4 
Bab dan sub bab pada keseluruhan materi 

sudah jelas 

 

3. Kelayakan Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor Kriteria Penilaian 

1 

Memudahkan pemahaman 

terhadap pesan atau 

informasi 

1 
Kalimat yang digunakan sulit dipahami dan 

tidak dapat menyampaikan pesan (informasi) 

2 

Kalimat yang digunakan kurang dapat 

dipahami dan kurang dapat menyampaikan 

pesan (informasi) 

3 

Kalimat yang digunakan cukup dapat 

dipahami dan dapat menyampaikan pesan 

(informasi) 

4 

Kalimat yang digunakan sudah dapat 

dipahami dan mampu menyampaikan pesan 

(informasi) 

2 
Menggunakan kalimat yang 

jelas dan mudah dipahami 

1 
Kalimat yang digunakan terlalu panjang, 

tidak jelas, dan tidak mudah dimengerti 

2 
Kalimat yang digunakan terlalu panjang, 

kurang jelas, dan kurang dapat dimengerti 

3 
Kalimat yang digunakan singkat, cukup jelas, 

dan cukup dapat dipahami 

4 
Kalimat yang digunakan singkat, jelas, dan 

mudah dimengerti 

3 

Penampilan judul bab dan 

yang setara (kata pengantar, 

daftar isi, dan lain-lain) 

seragam dan konsisten 

1 
Judul bab dan yang setara belum seragam dan 

belum konsisten 

2 
Judul bab dan yang setara kurang seragam 

dan kurang konsisten 

3 
Judul bab dan yang setara cukup seragam dan 

cukup konsisten 

4 
Judul bab dan yang setara sudah seragam dan 

sudah konsisten 
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